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ABSTRAK 

Ahmad Ismail. Narasi Berebut Ummat: Konstruksi Wacana Mengenai Politik 
Identitas ‘ke-islam-an’ pada Pemilihan Presidan Tahun 2019 di Sosial media di 
Indonesia. (Dibimbing oleh Prof. Dr. Pawennari Hijjang, MA; Prof. Dr. Andi 
Alimuddin Unde, M.Si; Dr. Tasrifin Tahara, M.Si). 
 
Penelitian ini mengggambarkan tentang elaborasi relasi antara berbagai praktik 
narasi yang hadir bernuansa berebut ummat melalui mediasi ruang publik digital, 
dan melihat implikasinya dalam logika “menghadirkan” identitas bagi dua 
kelompok pendukung capres tahun 2019 di Indonesia. Tujuan dari penelitian ini 
adalah (1) Menggambarkan sejarah dan narasi gerakan islam yang dibangun di 
ruang publik digital, dan (2) Menganalisis public counter public diruang digital 
dalam memperebutkan suara ummat. Signifikansi penelitian ini adalah 
diharapkan dapat memberikan sumbangan tentang etnografi digital.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan “Netnografi” yang diperkenalkan oleh 
Robet Kozinets. Penelitian menekankan pada aspek penelitian lapangan dengan 
menempatkan sosial media sebagai arena sirkulasi wacana yang berlangsung 
terus menerus dalam interaksi sosial yang intens dari berbagai individu dan 
kelompok. Dasar utama metode penelitian Netnografi adalah etnografi. Dimana 
etnografi berupaya untuk mengungkap “makna” dalam setiap komunitas atau 
kelompok budaya (Geertz, 1973). Netnografi pada prinsipnya juga akan 
berupaya mengungkap “makna” dalam setiap kelompok budaya atau komunitas 
(Kozinets, 2010). Basis analisis data netnografi sangat bergantung pada big data.  
Hasil penelitian memunjukkan bahwa (1) Gerakan islam di ruang publik sudah 
dimulai pada era pra-kemerdekaan hingga era demokrasi saat ini. Berbagai 
macam dimanika yang terjadi pada pada gerakan islam di Indonesia pada masa 
ke masa menunjukkan gerakan islam menjadi bagian penting dalam 
pembentukan konstitusi negara maupun kehidupan sosial budaya di Indonesia. 
Masuknya era ruang publik digital, negara kemudian bertransformasi menjadi the 
democration state, dimana arus-arus wacana tentang islam di ruang publik digital 
menjadi liar dan tidak terkendali berkontribusi dalam wacana-wacana politik di 
Indonesia. (2) narasi tentang keummatan dalam pilpres tahun 2019 menimbulkan 
public counter public dalam ruang publik digital, khususnya di sosial media. 
Narasi siapa yang lebih islami, menjadi ramai diperbincangkan yang dapat 
membentuk opini dan perilaku politik yang berbeda-beda. Hal ini menimbulkan 
polarisasi yang tajam antara kedua kubu pendukung Pro-Jokowi dan Pro-
Prabowo pada tahun 2019.  
 
Kata kunci: netnografi; politik identitas; pilpres 2019; SNA; Gerakan sosial; 
ummat. 



 xiv 

ABSTRACT 

This study will describe the elaboration of the relationship between various 
narrative practices that are present in the nuances of fighting over the ummah 
through information technology mediation, namely social media, and see the 
implications in the logic of "presenting" identity for the two groups of supporters 
of the 2019 presidential candidate in Indonesia. Through this explanation, this 
research intends to elaborate on the narratives built into this identity with the 
presence of various public spaces. The objectives of this study are (1) to describe 
the history and narrative of the Islamic movement built in the digital public space, 
and (2) to analyze the public counter public in the digital space in fighting for the 
voice of the ummah. The significance of this research is expected to contribute 
to digital ethnography. 

This research will use the “Netnographic” approach introduced by Robert 
Kozinets. The research emphasizes the field research aspect by placing social 
media as an arena of continuous discourse circulation in the intense social 
interaction of various individuals and groups. The main basis of the Netnographic 
research method is ethnography. Where ethnography seeks to reveal "meaning" 
in any community or cultural group (Geertz, 1973). Netnography will also seek to 
reveal the "meaning" in each cultural group or community (Kozinets, 2010). 
Netnographic database analysis relies heavily on big data. 

The study results show that (1) the Islamic movement in the public sphere started 
in the pre-independence era until the current era of democracy. Various kinds of 
dynamics that occur in the Islamic Movement in Indonesia from time to time show 
that the Islamic Movement in Indonesia has become an important part in the 
formation of the state constitution and socio-cultural life in Indonesia. The entry 
of the digital public space era, the state then transformed into a "democracy 
state", where the currents of discourse about Islam in the digital public space 
became wild and uncontrolled, while also seeing the Islamic movement in 
Indonesia contributing to political discourses in Indonesia. (2) the narrative about 
the ummah in the 2019 presidential election raises public counters in the digital 
public space, especially on social media. The narrative of who is more Islamic 
has become a hot topic of discussion, shaping different opinions and political 
behavior. This led to a sharp polarization between the Pro-Jokowi and Pro-
Prabowo camps in 2019. 
 

Keywords:  netnography; identity politics; 2019 presidential election; SNA; social 

movement; ummat. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

1. Penetrasi dan Profil Pengguna Internet di Indonesia 

Perkembangan teknologi informasi di Indonesia sangatlah massif 

dan telah mengalami pertumbuhan yang sangat pesat sejak munculnya 

Facebook di tahun 2005. Hasil survey Asosiasi Penyeleggara Jasa 

Internet Indonesia (APJII) tahun 2019-2020 menunjukkan angka yang 

signifikan penggunaannya, yaitu sebesar 196.714.070 Jiwa naik sebesar 

8,9% atau sebesar 25.537.353 jiwa dari tahun 2018. Hal ini menunjikkan 

bahwa penetrasi pengguna internet sekitar 73,7% dari jumlah penduduk 

di Indonesia yakni sekitar 266.911.900 jiwa Tahun 2019. Pertambahan 

penggunaan internet sangat signifikan jika dibandingkan dengan jumlah 

pengguna internet 10 tahun sebelumnya, yaitu tahun 2008 yang hanya 

mencapai 25 juta penduduk saja. Angka di atas bisa jauh lebih besar jika 

dibandingkan dengan data penggunaan gawai berbasis internet di 

Indonesia. Data tahun 2014 saja sudah menunjukkan 281 juta penduduk 

Indonesia yang mengakses internet melalui gawai. Jumlah tersebut 

sudah melebih jumlah populasi jiwa di Indonesia, yakni 266 juta jiwa. Hal 

ini menunjukkan bahwa penggunaan dan penetrasi internet melalui 

social media sangat massif.  

Penggunaan internet di seluruh Indonesia jumlahnya masih sangat 

bervariasi. Hal ini sangat bergantung pada infrastuktur dasar seperti 
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kondisi jalan dan jembatan, ketersediaan lisrtrik, dan jaringan 

telekomunikasi yang memadai. Tantangan nyata untuk meningkatkan 

penetrasi internet di daerah bukan perkara mudah. Letak geografis 

Indonesia yang merupakan negara kepulauan, daerah terpencil 

yang sulit dicapai menjadi tantangan untuk meningkatkan penetrasi 

penggunaan internet. Lokasinya yang pegunungan, laut, pulau-

pulau menjadi tantanga berat buat untuk meningkatkan infrastruktur 

internet di Indonesia. GM Future Network Project Telkomsel Ronald 

Limoa mengakui kendala geografis memang masih menjadi kendala 

hingga saat ini. Operator perlu membuat inovasi agar servis yang 

dibutuhkan oleh masyarakat di daerah-daerah bisa tetap 

tersampaikan dan tidak terhalangi oleh infrastruktur pendukung 

khususnya listrik. 

Gambar 1 Pengguna Internet Berdasarkan Provinsi di Indonesia 

 
Sumber: APJII 2020 
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Berkaitan dengan topik penelitian ini, profil pengguna internet di 

Indonesia didominasi Pulau Jawa. Dimana Jawa Barat, Jawa Tengah, 

dan Jawa Timur menjadi Provinsi yang tertinggi pengguna internetnya. 

Hal ini menunjukkan pergerakan dan distribusi wacana masih 

sepenuhnya dapat dimassifkan di daerah-daerah yang padat penduduk 

seperti di 3 wilayah Jawa yang tertinggi penetrasinya, yaitu Jawa Barat, 

Jawa Tengah, dan Jawa Timur. Namun resonansi wacananya 

melingkupi wilayah nasional, dan seringkali internasional. Misalnya 

#JokowiPresident, dan #Jokowi2periode di twitter masuk dalam trending 

global.  

Gambar 2. Total Penetrasi Pengguna Internet per Wilayah di Indonesia 

   
Sumber: Survei APJII TAhun 2019-2020 

 
Revolusi internet internet telah merubah banyak prilaku manusia 

dalam berinteraksi. Konsekuensi penetrasi internet di Indonesia yang 

begitu massif telah dimanfaatkan ke segala bidang kehidupan, salahsatu 

diantaranya adalah pada bidang ekonomi. Sebelum era revolusi internet 
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5.0, praktik-praktik ekonomi baru bisa terbentuk setelah adanya 

pertemuan secara tatap muka untuk meyakinkan penjual dan pembeli 

dalam setiap jenis transaksi. Dimana kehadiran fisik, tatap muka, dan 

saling berjabat tangan memberikan konfirmasi bahwa trust kemudian 

bisa terbentuk dan tumbuh sebagai landasan untuk bisnis. Namun, 

dalam konteks kekinian, pertemuan fisik, tatapan mata, hingga berjabat-

tangan tidak lagi menjadi syarat untuk membangun sebuah kepercayaan 

“trust”. Hal tersebut sudah diprediksi oleh Fukuyama melalui buku Trust, 

bahwa perkembangan revolusi teknologi informasi ini akan menandai 

berakhirnya hiraki dalam segela bentuknya –politik, ekonomi dan sosial 

(Fukuyama, 2002;33). Penetrasi internet telah membuka ruang-ruang 

ekonomi baru yang dapat meningkatkan perekonomian Indonesia. 

Menurut Analytic Data Advertising (ADA), aktivitas belanja online naik 

400% sejak Maret 2020 akibat pandemi Covid-19. Bank Indonesia (BI) 

mencatat, transaksi pembelian lewat e-commerce pada bulan Maret 

2020 mencapai 98,3 juta transaksi. Angka itu meningkat 18,1% 

dibanding dengan Februari 2020. Selain itu, total nilai transaksi e-

commerce meningkat 9,9% menjadi Rp 20,7 triliun dari bulan Februari 

2020. Pada era digital, masyarakat dengan mudah 

melakukan transaksi virtual dalam berbelanja, contohnya cash on 

delivery (COD), e-wallet, rekening bersama, transfer, dan kartu kredit. 

Hal ini menunjukan terjadi perubahan perilaku yang mendasar terkait 

dengan perilaku ekonomi. 
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Tingginya angka penetrasi internet di Indonesia telah membuka 

ruang yang lebar ruang-ruang interaksi baru, seperti ekonomi, sosial, 

budaya, dan politik. Namun begitu, hal ini juga memberikan ruang yang 

luas atas dampak kejahatan di ruang internet atau disebut oleh Piliang 

ialah Cybercrime. Menurut Fuady (2005) mengatakan bahwa perilaku 

kejahatan konvensional juga telah menyesuaikan dengan 

perkembangan teknologi yang ada, seperti internet. Dalam uraian kasus 

dalam penelitian Fuady menemukan kejahatan-kejahatan yang terjadi di 

tahun 2005 pada umumnya berupa kejahatan finansial atau keuangan 

dengan metode hacking kartu kredit. Hal ini bagi para hacker bukan 

suatu kejahatan, bagi mere ka ini ada bermain, tetapi tentunya merugikan 

secara finansial banya orang. Perkembangan kejahatan internet ditahun 

2007 dan seterusnya sudah masuk pada ranah kebocoran data privasi 

dan bahkan pelecehan seksual. Dilansir oleh Kompas.com kejahatan di 

internet (cybercrime), meningkat 4 kali lipat pada masa pandemic di 

tahun 20201. Berdasarkan data dari Badan Siber dan Sandi Negara 

(BSSN), sepanjang bulan Januari hingga Agustus 2020, terdapat hampir 

190 juta upaya serangan siber di Indonesia, naik lebih dari empat kali 

lipat dibanding periode yang sama tahun lalu yang tercatat di kisaran 39 

juta. Angka terbanyak dicatat pada Agustus 2020, di mana BSSN 

mencatat jumlah serangan siber di kisaran 63 juta, jauh lebih tinggi 

dibandingkan Agustus 2019 yang hanya di kisaran 5 juta. Data dari 

Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kominfo) turut menunjukkan 

 
1 https://tekno.kompas.com/read/2020/10/12/07020007/kejahatan-siber-di-indonesia-naik-
4-kali-lipat-selama-pandemi di akses pada tanggal 29 Maret 2021 
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bahwa angka penggunaan internet di Indonesia selama pandemi 

memang meningkat hingga kisaran 40 persen. Peningkatan itu tak lain 

disebabkan oleh kebijakan social distancing yang membuat warga 

bekerja, belajar, dan melakukan berbagai aktivitas lain dari rumah lewat 

sambungan internet.  

Gambar 3. Data Jumlah Serangan Siber Januari - Agustus 2019/2020 

 
Sumber: Pusat Operasi Keamanan Siber Nasional 

 

Pertumbuhan yang pesat pada penggunaan smartphone atau 

perangkat teknologi informasi disebabkan antara lain adalah konteks 

berkembangnya investasi startup di Indonesia sebagai bentuk sarana 

marketplace di Indonesia. (Lim, 2002). Dengan demikian, 

Perkembangan teknologi informasi di Indonesia tidak bisa dilepaskan 

dengan pertumbuhan industri teknologi informasi di dunia seperti 

Amerika, Jepang, Eropa, Cina, dan India. Indonesia sebagai salah satu 

negara dengan jumlah penduduk terbanyak ke 4 dunia, merupakan salah 

satu target market sasaran impor berbagai komoditas teknologi informasi 

maupun komoditas barang dari seluruh penjuru dunia. Indonesia sebagai 
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Negara dengan potensi konsumsi yang besar, membuat Negara-negara 

yang sudah lebih dulu mengembangkan startup menjadikan Indonesia 

sebagai sasaran pasar yang besar. Pertumbuhan yang tinggi dari 

teknologi internet dan media lainnya memunculkan pertanyaan bagi 

penulis, apakah yang menyebabkan fenomena demikian selain 

kemunculan ekonomi pasar? Terkait dalam isu sosial budaya, adakah 

konteks-konteks yang mengkondisikan pertumbuhannya? Dalam 

konteks latar belakang sosial apakah pertumbuhan itu terjadi? Implikasi 

apa yang terjadi terhadap relasi sosial-kultural dari percepatan 

komunikasi ini di Indonesia?.  

 

2. Pilpres 2019: Arena Kontestasi pada Media Baru 

Selama Kampanye Kepresidenan AS 2012, calon petahana, 

Barack Obama berpartisipasi dalam sesi tanya jawab “Ask Me Anything” 

(AMA) di situs berita sosial, www.reddit.com. Meskipun dia hanya 

menjawab sepuluh pertanyaan, interaksi Presiden Obama dengan warga 

negaranya melalui reddit mewakili titik penting untuk "halaman depan 

Internet" yang disebut sendiri. Didirikan pada tahun 2005 oleh Alexis 

Ohanian dan Steve Huffman, reddit telah berkembang dari perusahaan 

rintisan teknologi kecil menjadi salah satu situs terbesar di AS. Pada 

dasarnya, reddit mengumpulkan konten yang dikirimkan oleh pengguna 

(baik sebagai tautan eksternal ke gambar, video atau artikel, atau 

sebagai posting mandiri dan memberi peringkat berdasarkan cara 

pengguna memilih (suara positif atau negatif). Demikian juga, pengguna 
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reddit (redditor) juga dapat memberikan suara pada komentar di bawah 

setiap tautan atau posting mandiri.  

Melalui aplikasi reddit, ribuan redditor mengungkapkan pendapat 

dan langsung mengajukan pertanyaan kepada Presiden yang sedang 

menjabat. Hal tersebut menunjukkan bahwa potensi situs redditor bagi 

warga untuk berkomunikasi dengan perwakilan pemerintah mereka 

melalui situs sangat terbuka luas dan langsung tanpa perantara. Hal ini 

dipahami sebagai bentuk budaya diskursif di mana "publik" 

mengkomunikasikan pendapat mereka kepada negara secara langsung. 

Ahli teori sosial Jerman Jürgen Habermas sebelumnya memperkenalkan 

"ruang publik" sebagai area analisis pada akhir 1960-an. Seiring 

perkembangan Internet dan akses ke Web menjadi lebih umum 

sepanjang tahun 1990-an, berbagai ahli teori mulai mempertanyakan 

kemampuan teknologi baru ini untuk menyediakan bentuk baru "ruang 

publik" melalui jaringan komunikasi yang canggih. Sesi AMA Presiden 

Obama tampaknya memberikan jawaban atas pertanyaan awal ini; ya, 

Internet dapat digunakan oleh publik untuk berkomunikasi dengan 

negara di tingkat tertinggi. Selain itu, Parlemen Amerika membuat 

Keputusan Komisi Komunikasi (FCC) yang mendukung "netralitas 

jaringan" sangat dipengaruhi, sebagian, oleh komunitas reddit yang 

mengedarkan petisi dan mendorong satu sama lain untuk menghubungi 

FCC dan anggota kongres mereka tentang masalah yang berpengaruh 

tersebut. Menyusul keputusan FCC, Presiden Obama merilis catatan 

resmi yang ditulis tangan kepada redditor, berterima kasih kepada 
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mereka atas partisipasi mereka yang berkelanjutan dalam proses 

demokrasi. Hal ini menunjukkan bahwa peran aplikasi di internet 

memberikan pengaruh “influence” yang kuat dan secara langsung dapat 

menggerakkan massa untuk kepentingan dan tujuan tertentu. 

Pada beberapa hasil kajian lainnya, pada era akhir tahun 90an, 

berakhirnya kekuasaan rezim orde baru berhubungan dengan 

pertumbuhan internet sebagai media informasi para aktivis politik. 

Kemunculan berbagai jaringan politik di era reformasi dan gerakan 

kemerdekaan informasi oleh kalangan aktivis teknologi informasi 

melatarbelakangi berkembangnya penggunaan teknologi informasi 

secara lebih massal di periode 1997-1999. Kemunculan jejaring warnet 

seperti Asosiasi Warnet Indonesia (AWARI) untuk internet murah dan 

pertumbuhan mailing list untuk tujuan menjatuhkan rezim orde baru, 

meskipun dalam skala yang tidak terlalu besar, berperan dalam 

pertumbuhan dan juga pemerataan atas teknologi informasi (Ismail, 

2012). Pasca gerakan politik dari kalangan aktivis politik dan pemerataan 

teknologi informasi ini terbukalah ruang artikulasi politik dari berbagai 

kelompok sosial, seiring dengan berjalannya perkembangan teknologi 

informasi yang semakin murah.  

Penelitian ini menggambarkan kemunculan arena sosial, 

pertemuan, dan artikulasi kultural yang hadir antara dua pendukung 

Capres-Cawapres pada tahun 2019 yang merebut wacana keummatan 

melalui sosial media. Apabila di masa lalu artikulasi pemikiran diproduksi 

dalam konteks ruang-ruang terbatas, sedikit, tidak merata, maka 
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kehadiran media atau teknologi informasi memberikan ruang yang lebar 

dan luas dalam menggiring opini publik, tentang kekuatan ummat dalam 

pemilihan presiden republik Indonesia tahun 2019. Berbagai bentuk 

individu atau kelompok pendukung Capres-Cawapres mengartikulasikan 

berbagai pemikiran tentang kedekatannya dengan ummat melalui 

instagram, facebook, youtube, dan twitter, pada saat yang sama pula 

bisa dibantah atau divonis di media oleh lawan mereka pada media 

tersebut. Bagaimanakah kita memahami jejaring sosial media terkait 

dengan artikulasi dan relasi sosial individu-individu yang mengafiliasikan 

pada kelompok pendukung Capres-Cawawpres tertentu dengan 

membawa atau menggiring opini tentang ummat yang berada pada 

pendukung salah-satu Capres-Cawapres?  

Di Indonesia pada masa-masa lampau hingga saat ini, sejarah 

relasi keberagamaan atau ekspresi di kalangan muslim seringkali muncul 

dalam berbagai macam ketegangan. Sejarah pertentangan antara 

kelompok muslim di Indonesia disebabkan berbagai macam hal. 

Diantaranya ialah disebabkan perbedaan ideologi dan bahkan 

perbedaan praktik-praktik keagamaan dalam kehidupan sosial diruang-

ruang publik (Hardianto, 2012). Dalam rangka tahun politik, pemilihan 

umum digelar pada tahun 2019. pertarungan pilpres kembali diikuti oleh 

dua kontestan yang sama seperti apa yang terjadi pada tahun 2014 lalu. 

Isu yang dikembangkan tahun 2014 lalu untuk menghadang para calon 

ialah PKI, Komunis, antek asing, penculikan, pemimipin otoriter, dan lain-

lainnya.   
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Jokowi sebelum terpilih sebagai presiden tahun 2014, ia menjabat 

sebagai Gubernur DKI Jakarta bersama Wakil Gubernur Basuki Tjahaya 

Purnama atau biasa dikenal dengan Ahok. Pergulatan penolakan 

kelompok islam pada pemilihan gubernur Jakarta tahun 2013 sudah 

muncul untuk menghadang Ahok maju sebagai orang nomor 2 di Ibu 

Kota Negara Indonesia. Wacana yang dimunculkan yaitu muslim dan 

non-muslim. Kelompok-kelompok islam pada saat itu sudah mulai 

menentang pencalonan Jokowi-Ahok di Pilkada DKI. Namun pada hasil 

Pilkada DKI Jakarta berdasarkan hasil pemilihan umum kepala daerah, 

Jokowi-Ahok memenangkan kontestasi pilkada DKI Jakarta.   

Setuasi semakin memanas ketika Jokowi mencalonkan diri menjadi 

calon presiden berpasangan dengan Jusuf Kalla. Posisi Gubernur DKI 

Jakarta secara otomatis diisi oleh Wakil Gubernur Ahok menjadi 

gubernur defenitif. Gelombang kelompok islam di DKI Jakarta sudah 

mulai buka suara. Menyuarakan politik SARA menentang Ahok menjadi 

gubernur karena agama yang dipeluknya adalah kristen. Secara intensif 

kelompok islam yang kemudian dimotori oleh Front Pembela Islam (FPI) 

semakin massif melakukan perlawawan-perlawanan kepada gubernur 

Ahok, yang pada intinya menuntut ahok untuk mundur dari jabatannya 

karena berbeda keyakinan. Pergulatan penolakan tersebut terus-

menerus terjadi hingga tahun 2018 dimana masa jabatan Ahok berakhir 

pada tahun tersebut. 

Memasuki kembali Pilkada Jakarta tahun 2018, Ahok kembali maju 

sebagai calon gubernur Jakarta, namun dalam pilkada tersebut ahok 
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dikalahkan oleh Anies Baswedan yang didukung oleh kelompok muslim 

yang dimotori oleh FPI untuk memprebutkan Kursi DKI Jakarta periode 

2018 – 2023. Hal ini kemudian diperparah ketika, potongan pidato Ahok 

dikepulauan seribu dipelintir sebagai sebuah penistaan agama. Dalam 

persidangannya, Ahok dinyatakan bersalah dan melakukan penistaan 

agama sehingga diganjar 2 tahun penjara. Desakan FPI dan GNPF 

(Gerakan Nasional Pengawal Fatwa) MUI dengan berbagai macam 

organisasi islam lahir dari peristiwa itu seperti Gerakan Gerakan 411, 

Gerakan 212, dan gerakan lainnya berhasil menggiring opini publik untuk 

tidak memilih Ahok dan menggiring opini pubik agar desakan 

memenjarakan Ahok segera ditetapkan.  

Akibat dari peristiwa penistaan agama yang dalam putusan 

pengadilan dianggap bersalah, maka kemudian, kelompok bentukan 

kelompok-kelompok tersebut terus-menerus dipelihara, dirawat, dan 

dibina dalam rangka untuk merebut kursi nomor 1 di Indonesia. Gerakan-

gerakan massif di sosial media tidak kalah riuhnya dalam menggiring 

opini masyarakat dalam mendukung dan menentang calon presiden 

tertentu. Peristiwa ini menandai bahwa peran tokoh agama dalam 

membangun Indonesia sangatlah penting. Sehingga desakan untuk 

ulama dalam menjadi presiden atau wakil presiden manjadi sangat kuat 

dalam pertengahan tahun 2018.  

Perkembangan teknologi digital telah memberikan ruang artikulasi 

baru bagi kelompok-kelompok Islamis untuk menyebarkan pesan-pesan 

mereka kepada masyarakat luas. Penelitian yang dilakukan oleh Pusat 
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Pengkajian Islam dan Masyarakat Universitas Islam Negeri (PPIM-UIN) 

Syarif Hidayatullah Jakarta dan Pusat Studi Budaya dan Perubahan Sosial 

Universitas Muhammadiyah Surakarta (PSBPS-UMS) menunjukkan bahwa 

internet dan media sosial telah menjadi medium paling ampuh dalam 

menyebarkan paham radikal maupun ekstremis. Kecanggihan teknologi 

tersebut membentuk ruang-ruang baru untuk berinteraksi dan 

berkomunikasi secara efektif untuk mengakomodir kekuatan mereka. 

Penelitian kedua lembaga ini pada intinya menunjukkan beberapa 

kesimpulan sebagai berikut. Pertama, sebagian besar situs organisasi islam 

yang popular di kalangan pengguna internet adalah situs organisasi Islam 

non-afiliasi. Era muslim.com paling popular di kalangan warganet, 

sedangkan NU-Online merupakan situs organisasi Islam arus utama yang 

paling banyak dikunjungi, dan hidayatullah.com sebagai situs organisasi 

Islam kontemporer yang paling banyak dikunjungi. Kedua, dalam merespon 

fenomena radikalisme di masyarakat, NU Online dan Suara 

Muhammadiyah dengan tegas menolak narasi radikalisme, sedangkan 

situs organisasi Islam kontemporer cenderung diam melihat fenomena 

radikalisme dan situs organisasi non-afiliasi sangat mendukung dan 

menyebarkan narasi-narasi radikalisme di tengah masyarakat. Ketiga, para 

pengguna media sosial yang memproduksi dan menyebarkan pesan-pesan 

radikal maupun ekstremis sebagian besar menggunakan nama samaran 

atau menggunakan nama kelompok bahkan tidak terditeksi. Keempat, 

motivasi pengguna media sosial memproduksi, mendistribusikan, dan 

mengonsumsi pesan-pesan radikal adalah: (1) ingin menjadikan akun 
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media sosialnya sebagai media untuk mengkritisi pemerintah; (2) ingin 

menjadikan akun media sosialnya sebagai media untuk menghentikan hoax 

atau berita yang belum jelas kebenarannya; (3) ingin menjadikan akun 

media sosialnya sebagi media dakwah. 

Berdasarkan uraian singkat di atas, Penelitian ini menggambarkan 

kemunculan arena sosial, pertemuan, dan artikulasi kultural yang hadir 

antara dua kelompok pendukung Capres-Cawapres di Indonesia melalui 

ruang sosial media dalam memperebutkan suara ummat. Apabila di masa 

lalu artikulasi pemikiran diproduksi dalam konteks teknologi media yang 

tidak memiliki interaksi antara individu di media itu sendiri, sekarang 

pertemuan dari berbagai kelompok hadir dalam arena sosial yang baru yaitu 

jejaring sosial media, yang di saat yang sama membuka kemungkinan 

semua orang untuk memanifestasikan identitas keagamaannya dan 

menkontraskannya satu sama lain (Hardianto, 2012). Berbagai individu dan 

kelompok mengartikulasikan pemikirannya melalui instagram, facebook, 

youtube, dan twitter, disaat yang sama bisa dibantah atau divonis oleh 

kelompok lain di media tersebut. Bagaimanakah kita memahami jejaring 

sosial media terkait dengan artikulasi kelompok Capres-Cawapres yang 

mengafiliasikan dirinya dengan ummat?  

Munculnya relasi-relasi sosial keagamaan dalam ruang sosial media 

telah dikemukakan oleh Blackburn (2003) melalui konsep Cyber-Islamic-

Environment. Ia mendefinisikan konsep tersebut sebagai keragaman 

pengetahuan di berbagai wilayah ruang siber yang merepresentasikan 

aneka pandangan hidup yang menjadi titik referensi dari identitas yang 
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berkaitan dengan Islam (Blackburn, 2008:1). Lingkungan ruang cyber orang 

islam mencakup unsur-unsur pandangan hidup yang berkembang di 

kalangan islam yang dipertukarkan dalam arena sosial baru ini. Satu 

kelemahan dari pendekatan Bunt adalah kurangnya penjelasan kategoris, 

historis, dan partikularitas dari bagaimana dinamika dalam kelompok islam 

terhubung erat dengan kondisi sosial kultural yang spesifik yang 

sebenarnya beragam, dan memiliki akar sejarah keterikatannya dengan 

transformasi dari media publik yang sebenarnya sangat beragam pula.  

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penelitian ini 

mengelaborasi relasi antara berbagai praktik narasi yang hadir bernuansa 

berebut ummat melalui mediasi teknologi di ruang publik digital dan melihat 

implikasinya dalam logika “menghadirkan” identitas ke-islam-an bagi dua 

kelompok pendukung calon presiden di Indonesia pada tahun 2019. Melalui 

paparan tersebut, penelitian ini hendak mengelaborasi politik 

“menghadirkan” identitas ke-islam-an tersebut dengan hadirnya ragam 

ruang publik, yang menariknya, selalu terhubung dengan jangkar diskursif 

lainnya, yaitu dalam berbagai persoalan keagamaan dan politik identitas 

keagamaan dalam formasi diskursifnya. Oleh karena itu, penelitian ini 

mengajukan dua fokus penelitian, yaitu: 

1. Bagaimanakah sejarah dan narasi gerakan islam yang dibangun di 

ruang publik dan ruang publik digital?  

2. Bagaimana analisis public counter public diruang digital dalam 

memperebutkan suara ummat? 
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C. Tujuan dan Signifikasi Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Menggambarkan sejarah dan narasi Gerakan islam yang dibangun 

di ruang publik dan ruang publik digital.  

2. Menganalisis public counter public diruang digital dalam 

memperebutkan suara ummat. 

 

Sebagai penelitian netnografi, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan sumbangan awal tentang etnografi digital mengenai persoalan 

politik identitas di era teknologi informasi. Sekaligus juga memberikan 

memberikan nuansa baru dalam kajian etnogafi digital dengan 

menggunakan unit analisis yang lebih berorientasi pada content analysis 

dan pembingkaian wacana. Pendekatan etnografi lebih menekankan pada 

aspek penelitian lapangan dengan menempatkan arena sosial media 

sebagai arena sirkulasi wacana yang berlangsung terus menerus dalam 

interaksi sosial yang intens dari berbagai individu dan kelompok. Penelitian 

Etnografi dengan metodologi digital etnografi ini diharapkan menjadi 

penting sebagai langkah awal pengembangan kajian riset media, politik, 

dan kebudayaan.  
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. State iof iArt iPenelitian 

Beberapa ikajian isosial ibudaya imengenai ihubungan iteknologi imedia, 

ipolitik, idan ikelompok isosial idi iIndonesia imemaparkan ibahwa iinternet itelah 

imembuka iakses iyang icepat idan imasif ibagi isemua iindividu/kelompok iuntuk 

imengimajinasikan iidentitas, imemanifestasikan, idan imenkontraskannya 

idengan iberbagai ikelompok ilainnya i(Bräuchler, i2004). iImplikasi idari ihal 

itersebut iadalah imunculnya iruang ipublik iyang imenghubungkan iantar 

iindividu idan ikelompok isosial imelalui imediasi iteknologi iinformasi, isehingga 

iteknologi itersebut imembuka isebuah iinformational iterrains idari idinamika 

iidentitas idan ikekuasaan i(Lim, i2012). iHadirnya icitizen ijournalism idan 

ipenggunaan isitus isosial imedia iseperti iyoutube, iInstagram, iWhatsApp, 

ifacebook, iblog, idan itwitter iuntuk imenjadi imedia ipertukaran igagasan idan 

isaling ikritik iantar ikelompok ikeagamaan idi iIndonesia iadalah isalah isatu 

icontoh idari ihadirnya iruang ipublik itersebut. iDalam ianalisis iilmu isosial, 

ikemunculan imedia isosial iini imemunculkan ibanyak itantangan isekaligus 

ipotensi idalam imemahami ikonteks imasyarakat iIndonesia iyang imultikultur. 

iBerbagai ikajian iberpendapat ibahwa ikehadiran iwilayah iinformasional 

itersebut iberimplikasi iterhadap iperubahan imode ipartisipasi iberbagai 

ianggota ikelompok imasyarakat isebagai iwarga inegara idalam idemokrasi. 

iSetidaknya iterdapat idua iperspektif iyang imembahas idampak idari ikehadiran 

imediasi iteknologi iinformasi idalam iproses iberdemokrasi idan ibernegara. 
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iPertama, ihadirnya iruang ipublik iyang idimediasi iteknologi imerupakan ifaktor 

ipendukung ijejaring iinformasi iuntuk ihadirnya idemokrasi, iotonomi, idan 

ipenghargaan iterhadap iperbedaan i(Lim, i2012). 

Kedua, iberseberangan idengan iargumen isebelumnya, ijustru imelihat 

ibahwa iteknologi imenghambat idemokrasi, iotonomi, idan isikap imenghargai 

iperbedaan. iArgumentasi iutama idari ipandangan ikedua imengatakan ibahwa 

iteknologi, iselain imemberikan ikemerdekaan imengartikulasikan iidentitas 

ibagi iindividu, ijustru imemberikan inegara/korporasi ikontrol iatas iruang ipublik 

ibagi ipartisipasi ipolitik iwarga inegara, idan idengan idemikian ilebih ileluasa 

imengontrol iwarga inegara imelalui ikekuasaannya imemunculkan iisu ipublik. 

iKomentar ipesimis ilainnya iterhadap ihadirnya iruang ipublik iyang idimediasi 

iteknologi imedia iadalah iterbukanya ipotensi idan ieskalasi ikonflik iantar 

ikelompok isebagai iakibat imudahnya isirkulasi inarasi ikebencian idalam irelasi 

iantar ikelompok i(Bräuchler, i2003). iKedua iperspektif iini, imeskipun ipenulis 

itidak imenafikan igejala idi imasyarakat iyang imenampilkan ikeduanya, 

imenurut ihemat ipenulis imemiliki ibeberapa ipersoalan. iPersoalan itersebut 

iantara ilain iadalah ikecenderungan iuntuk imelihat iteknologi imedia isosial 

iyang ihanya imampu imenghasilkan isatu imodel iruang ipublik idengan ihanya 

imenggunakan ikriteria idampak iteknologi itersebut ibagi iwarga inegara idalam 

ikonteks ipolitik iliberal-demokratik. iKedua imelihat iteknologi isebagai 

iinstrument iyang imemprakondisikan isebuah irelasi isosial iyang isecara imoral 

ibenar iatau isalah. 

Terakhir, ikedua iperspektif itersebut ikerapkali iterjebak idalam isebuah 

iusaha imenawarkan itipologi iuniversal idari irelasi isosial iyang idimediasi 
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iteknologi, idan iterfokus ipada idampaknya iterhadap ipraktik ipolitik iliberal-

demokratik, itanpa imembicarakan idinamika ibagaimana ijatidiri isubjek idari 

iberbagai ikelompok imenghadirkan idirinya idalam ibentuk idan imakna iyang 

isangat iterkait isatu isama ilain idengan iperkembangan ipenciptaan, 

ipenggunaan, idan iperubahaan iteknologi imedia isosial iitu isendiri. 

Berbeda idengan iperspektif idi iatas, ipenelitian iini ihendak 

imemaparkan iruang ipublik iyang ijustru ihadir isecara imajemuk imelalui 

imediasi iteknologi imedia idalam iberbagai ikonteksnya, iserta idilanjutkan 

idengan imembicarakan irelasinya iterhadap iproses i“menghadirkan” ijatidiri idi 

iantara ikelompok ikeagamaan iIslam idi iIndonesia idalam ikonteks ipemilihan 

ipresiden itahun i2019 idi isosial imedia. iPersoalan iyang imuncul idalam ihal iini 

ibukanlah iapakah iteknologi imedia iberperan isebagai iinstrumen iuntuk 

imendorong idan imembangun isatu iruang ipublik itempat iberagam ikelompok 

ibertemu idan imemperoleh iotonominya. iAkan itetapi, itulisan iini ijustru ihendak 

imelihat ibahwa ilogika iteknologi imedia imengkondisikan idan idikondisikan 

ioleh isubjek-subjek iyang iberada idi idalamnya idalam isebuah ihubungan 

irelasional i(Miller, i2000), idan isebagai iakibat isubjek-subjek itersebut 

iberagam, iterlebih ilagi idalam ikonteks iIndonesia iyang imultikultur, imaka 

iruang ipublic iyang ihadir idalam iproses irelasional iitu ipun itidak itunggal iakan 

itetapi ihadir isecara imajemuk. iPenulis isepakat idengan iLim i(2012) ibahwa 

iperbincangan itentang ikeragaman idan iimplikasinya idalam irelasi iantar 

ikelompok ipasca ireformasi idi iIndonesia itak idapat idilepaskan idari 

ipercakapan idan iperdebatan iyang iberkembang isejalan idengan ikemunculan 

iberagamnya iruang-ruang ipublik idi iIndonesia. iImplikasi idari iperkembangan 
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ihal itersebut iadalah ihadirnya ikeragaman irelung ialam isosial idari iberbagai 

ikelompok iyang iterkait isatu isama ilain imelalui imediasi iteknologi. 

Beragamnya iruang ipublik iyang idimediasi iteknologi itidak ilepas idari 

iperkembangan ibentuk idan ifungsi iteknologi ijejaring isosial imedia iyang 

imengkondisikan iotonomi iindividu idan ikelompok iuntuk ibukan ihanya 

isekedar imenyerap iinformasi iakan itetapi iberperan ipula idalam imemberikan 

iinformasi. iDengan idemikian, imaka iselalu iada ikemungkinan ibertemunya 

iberbagai inarasi idi ijejaring isosial imedia idari iberbagai inarasi iyang ihadir ioleh 

iberbagai ikelompok. iKonsekuensinya, irelasi isosial ipolitik iantar ikelompok 

iyang idimediasi iteknologi imedia imenjadi isebuah iarena idari ipolitik 

ipengakuan i(politic iof irecognition), idimana iberbagai ipandangan ikelompok 

iyang ihadir idari iberagam iruang ipublik itersebut idibenturkan isatu isama ilain 

i(Taylor, i2007). iLebih ijauh ilagi, iPenulis isepakat ipula idengan iWarner i(2004) 

ibahwa idalam ikeragaman ikelompok isosial, isebuah iruang ipublik iadalah 

isebuah iruang idimana isetiap ikelompok iberelasi idengan iyang iliyan, idimana 

imelalui iperjumpaan itersebut isubjek imelakukan irefleksi iatas isirkulasi 

iberbagai inarasi iyang iia ialami idan ipraktikan isebelumnya. iRuang ipublik idan 

iperjumpaan iberbagai ikelompok iberlangsung idalam ihubungan irelasional 

isekaligus ihistoris. iHal iini ibisa idikaitkan ilagi idengan iistilah iCharles iTaylor 

isebagai ipolitic iof irecognition, iyaitu ibagaimana ijatidiri isubjek ihadir isebagai 

isebuah iproses irelasional idengan iyang iliyan, imelalui ikondisi, iketika iterjadi 

iproses imembedakan idefinisi itata imoral imengenai iantara isatu ikelompok 

idengan iyang ilainnya i(Taylor iet ial, i2012). 
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B. Dari “Phisical Technology” iMenuju “Social Technology” 

Sejak itahun i80-an ihingga iera isociety i4.0 idi itahun i2020, iteknologi 

imengalami iperkembangan iyang isangat ipesat idi isegala ibidang, iseperti 

iteknologi iilmu ikedokteran, ipertanian, ipersenjetaan, itransportasi, idan ijuga 

iteknologi ikomunikasi iyang iakhir-akhir iini ibanyak idigandrungi ioleh 

imasyarakat, iyaitu iteknologi iinternet. iDalam ipembahasan iini, iteknologi iyang 

ipeneliti imaksudkan iialah iphisical itechnology idalam ihal iini iteknologi 

ikomputer iyang imenjelma imenjadi isebuah isocial itechnology idalam ihal iini 

iteknologi iinternet iyang idianggap ikemudian imenjadi iapa iyang idisebut iBell 

i(2001) isebagai iarena isosial. 

Berbicara iteknologi iinternet, ikita itidak ibisa imenjelaskan isecara 

iterpisah idengan iperangkat i(devices) iyang ibisa iterkoneksi idengan iinternet, 

iterutama ikomputer. iNamun iapakah iperangkat itersebut imerupakan ibenda 

iatau ifisik iteknologi i(phisical iTechnology) isemata, iatau iperangkat itersebut 

isudah imenjadi ibahkan imenjelma imenjadi iperangkat iyang idianggap imampu 

imembentuk i“social iTechnology”? 

Cikal ibakal iteknologi ikomputer idiciptakan ipada itahun i1679, idi imana 

iditemukan ipengembangan iawal iyaitu inotasi ibiner iyang imenjadi ibahasa 

idasar ibagi isemua ikomputer iyang iditemukan ioleh iseorang ifilsuf iyang 

ibernama iGottfried iWilhlem ivon iLeibniz. iKemudian iHoward iAiken 

imerancang iIBM iMark i7 iyang itingginya imencapai i2,4 imeter idan ipanjang i15 

imeter iyang ikemudian ikomputer itersebut imenjadi icikal ibakal ikomputer 

imainframe iseperti isaat iini. iSetelah iitu ibaru ipada itahun i1951 ikomputer 

ielektronik ipertama iberhasil isecara ikomersial idi irancang idengan inama 
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iUNIVAC ioleh iEckert idan iMuchly. iSecara ihardware ibaru ipada itahun i1991, 

iperkembangan ikomputer idengan ikecepatan itinggi imulai idapat idiproduksi, 

iseperti isuperkomputer iCM-2—yang idiproduksi ioleh ithe iThinking iMachines, 

iInc., iyang idapat imelakukan i9,03 ijuta ioperasi idalam isatu idetik. iSaat iini 

imega-komputer itelah imampu ibekerja idalam ibermega-mega ijuta ioperasi 

idalam iwaktu isatu idetik i(Kasemin, i2016;73). 

Menurut iIndrajit i(2001) iera ikomputerasi idimulai isekitar itahun i1960-an 

iketika iminicomputer idan imainframe idiperkenalkan ioleh iperusahaan iIBM ike 

idunia iindustri. iKemampuan ihitung iyang isedemikian icepat imenyebabkan 

ibanyak isekali iperusahaan iyang imemanfaatkannya iuntuk ikeperluan 

ipengelolaan idata i(data iprocessing). iPemakaian ikomputer idimasa itersebut 

iditujukan iuntuk imeningkatkan iefisiensi, ikarena iterbukti iuntuk ipekerjaan-

pekerjaan itertentu. iDengan iperusahaan iyang imenggunakan ikomputer, ijauh 

ilebih iefisien i(dari isegi iwaktu idan ibiaya) idibandingkan idengan iberpuluh-

puluh iSDM iuntuk ipekerjaan iserupa. iPada iera itersebut iperkembangan 

ikomputer ibelum isignifikan ibanyak idikarenakan ipersaingan idalam 

imemproduksi ikomputer ibelum ibegitu ibanyak. iHampir isemua iperusahaan-

perusahaan ibesar iyang ibergerak idi ibidang iinfrastruktur idan ipertambangan 

ipada isaat iitu imemiliki ikomputer iuntuk imembantu ikegiatan iadministrasinya. 

iKeperluan iorganisasi ikeuangan iperusahaan iyang ipaling ibanyak idigunakan 

iuntuk ikomputer itersebut, idan ikemampuan imainframe iuntuk imelakukan 

iperhitungan irumit ijuga idimanfaatkan iperusahaan iuntuk imembantu 

imenyelesaikan iproblem-problem iteknis ioperasional i(Kasemin, i2016). 
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Pada itahun i1970-an, ikomputer imemasuki imasa-masa irevolusinya. 

iPenggabungan iantara iteknologi ikomputer idengan iteknologi iinformasi idapat 

imeningkatkan iperforma ikomputer idalam ipemanfaatannya. iAwalnya, 

iteknologi iPC i(personal iComputer) imulai idiperkenalkan isebagai ialternatif 

ipengganti imini-komputer. iDengan iseperangkat ikomputer, iseorang 

imanager iatau iteknisi idapat imemperoleh idata iatau iinformasi iyang itelah 

idiolah ioleh ikomputer iuntuk ikeperluan iperusahaan. iTidak iseperti ihalnya 

ipada iera ikomputerisasi iketika ikomputer ihanya imenjadi i“milik ipribadi”. 

iSetiap iindividu iatau iperusahaan idapat imemanfaatkan ikecanggihan 

ipersonal ikomputer iseperti iuntuk imengelola idatabase, ispreadsheet, 

imaupun idata iprocessing iyang itentu ilebih imaju idibandingkan idengan 

ikomputer idi iera isebelumnya. 

Sama ihalnya iteknologi ikomputer iyang iberkembang ipesat, iteknologi 

ikomunikasi ipun ijuga imengalami iperkembangan iyang isangat isignifikan. 

iEverett iM. iRogerds i(1986) idalam ibukunya iCommunication iTechnology: 

iThe iNew iMedia iin iSociety, imengatakan ibahwa idalam ihubungan 

ikomunikasi idi imasyarakat, idikenal iada iempat iera ikomunikasi, iyaitu: iera 

itulis, iera imedia icetak, iera imedia itelekomunikasi, idan iera imedia ikomunikasi 

iinteraktif. iDalam iera iterakhir imedia ikomunikasi iinteraktif idikenal idengan 

imedia iinternet imelalui imedia ikomputer. iLahirnya iteknologi ikomunikasi 

iinteraktif idengan iberkembang isecara ievolusi idari imedia itulis, iditandai 

idengan iterjadinya idiversifikasi iteknologi iinformasi idengan ibergabungnya 

itelepon, iradio, ikomputer idan itelevisi imenjadi isatu idan imenandai iteknologi 

iyang idisebut idengan iinternet. i(Rogerds, i1986). 
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Berdasarkan iperkembangan iteknologi ikomputer, isejak iditemukannya 

ibahasa idasar ikomputer iyang imenjadi icikal ibakal ipenemuan ikomputer ipada 

itahun i1679 isampai ipada itahun i1970-an, iyang iawalnya ikomputer ihanya 

idianggap isebagai ibenda ifisik isemata iyang ibanyak idimanfaatkan ioleh 

iperusahaan ihanya iuntuk imeningkatkan iefektivitas idan iefisiensi ikerja, iyang 

ikemudian isecara ibersamaan iteknologi ikomunikasi ipun ijuga imengalami 

iperkembangan iyang isangat icepat isehingga imelahirkan iteknologi iinternet. 

iSehingga ipenggabungan iantara iteknologi ikomputer idan iteknologi iinformasi 

imemberikan isatu ibentuk iteknologi iinternet idi imana ihal itersebut ioleh iBell 

i(2001) idianggap isebagai iarena isosial. 

Jika ihubungan iantara idua ikomponen imasyarakat iberubah, ikatakanlah 

iantara iseorang iindividu idan iindividu ilain ikarena ipemakaian iteknologi 

ikomunikasi, imaka isudah iterjadi ikonsekuensi isosial. iBisa isaja iperubahan iitu 

iberawal idari isense idia imengenai iorang ilain. iTetapi, ipada isaat iseorang 

iindividu imulai imemikirkan isensenya itentang iorang ilain, imenurut iSteven iG. 

iJones i(1998:2), isesungguhnya idia ijuga imemikirkan isense idia itentang isiapa 

idirinya, isiapa idirinya idi iantara iorang-orang ilain idan iingin imenjadi iapa 

idirinya. iKalau isudah ibegini, iperubahan ihubungan isosial itersebut iberasal 

idari ikonstruksi iseorang iindividu itentang, iindividu ilain. iKenyataan idi iatas 

iakan imenjadi isangat ijelas ibila idikaitkan idengan ipemakaian ikomputer idalam 

imasyarakat. iSeperti itelah idiketahui ikomputer imemiliki ikedudukan isebagai 

ipembentuk imedia ibaru. iMedia ibaru, iyang imembutuhkan ikomputer itersebut, 

imenjadi ialat iuntuk iberkomunikasi. iTidak iheran ibila iorang imenyebutnya 

isebagai iComputer-Mediated iCommunication i(CMC). iCMC iini ibisa 
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imeningkatkan ikemampuan iseorang iindividu idalam imendengar idan imelihat. 

iNah, iorang-orang iyang imemakai iCMC iinilah ikelak iyang imembentuk 

icybersociety. iTanpa iCMC itidak imungkin iada icyhersociety. 

Bila idalam imasyarakat ibiasa isetiap iindividu ihidup ibersama-sama 

isecara ifisik idalam isebuah idaerah itertentu, imaka isetiap iindividu idi idalam 

icybersociety itidak iharus ihidup idalam isebuah ikawasan itertentu. iBisa isaja 

iindividu iyang itergabung idi idalamnya itidak ipernah ibertemu isecara ifisik idan 

ihidup idi idaerah iyang iberbeda-beda. iMereka iterhubungkan ikarena isama-

sama imenggunakan ionline icommunication. iItulah isebabnya ikonstruksi 

isosial imereka itentang isebuah irealitas itidak idibentuk ioleh ijaringan ipara 

ipemakai iCMC, imelainkan idalam ijaringan iitu isendiri. iDengan idemikian, idi 

iluar ijaringan iCMC, irealitas iitu itidak ipernah iterbentuk. 

Persoalan iyang ibarangkali imuncul iadalah, iapakah iperubahan 

ihubungan isosial ikarena ipemakaian iteknologi ikomunikasi iyaitu iinternet 

imengarah ipada ikebaikan? iTidak imudah imenjawabnya. iYang ijelas, isebuah 

iteknologi ikomunikasi iselalu imemiliki iefek isamping i(side ieffect). iSebuah 

ipenelitian iyang idilakukan ioleh iStanford iInstitute ifor ithe iQuantitive iStudy iof 

iSociety iterhadap i4.000 ipengguna iinternet imenyebutkan ibahwa iinternet 

imenyebabkan iisolasi isosial i(social iisolation). iMakin ilama iseorang iindividu 

imenggunakan iinternet, imakin iberkurang ikontaknya idengan ilingkungan 

isosial. i 

Menurut iKasemin i(2016) iInternet iadalah ibentuk ikonvergensi idari 

ibeberapa iteknologi ipenting iterdahulu iseperti ikomputer, itelevisi, iradio idan 

itelepon. iSetelah ipenemuan ikomputer iyang iterus iberkembang isampai ipada 
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itahun i1990-an isehingga imelahirkan iteknologi iinternet. iPerkembangan 

iinternet imenurut ibeberapa iahli idianggap isebagai isesuatu iyang itidak 

iterduga. iInternet ibegitu imemukau idan ibegitu icepat iberkembang idengan 

ivarian iprogram iaplikasi idan isoftware iyang imenjadikan ibumi idalam 

icengkraman iinternet i(Ismail, i2010;75). iInternet itelah iberkembang imenjadi 

isebuah iteknologi iyang itidak isaja imampu imenciptakan irealitas idunia ibaru 

idalam irealitas ikehidupan imanusia, iyaitu isebuah irealitas imaterialistis iyang 

itercipta idalam idunia imaya. iRealitas iini ibukan imistik, ibukan ikhayalan, 

inamun ibenar-benar irealistis i(Kasemin, i2016). iDengan iadanya iinternet, 

ikemampuan ipenciptaan iruang-ruang imaya i(bandwith) iyang iamat icepat 

iseperti isaat iini, icerita i‘ruang-waktu” iseperti idalam ifilm-film ifiktif iakan ibenar-

benar imenjadi ikenyataan. 

Menurut iNugroho i(2011) iteknologi iyang idapat imenembus i“ruang idan 

iwaktu” iitu, ibukan isebuah iomong ikosong, ikarena isecara iempiris, imistis itelah 

iribuan itahun ilalu idapat imempraktikkannya, isebagaimana imakhluk ijin 

imempratikkannya. iMaka idengan ipenuh ikeyakinan, ibeberapa iilmuan 

iberpendapat ibahwa ipara iilmuwan itelah idapat imemecahkan imisteri i“ruang 

idan iwaktu” idalam imelihat ifenomena iteknologi iinternet iini. iDijelaskan ioleh 

iBell i(2001), isekarang iini iyang iterpenting idan ipaling iluas iadalah iinternet, 

iyang imenghubungkan ikomputer-komputer ipribadi iyang ipaling isederhana 

ihingga ikomputer-komputer iyang ipaling icanggih itersebut iterhubung isatu 

isama ilain idengan iteknologi iinternet. iLayanan iyang idiberikan ioleh iinternet 

imencakup iemail, inetnews, iTelnet, ifile itransfer iprotokol i(FTP), idan iWorld 

iwide iWet i(www). iDiantaranya iyang ipaling ibanyak idi igunakan iialah iemail 
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idan iwww. iPengguna iinternet idapat imasuk imemasuki isitus iyang 

idiinginkannya idan imemilih ihubungan idengan isuat itopik iyang ispesifik, 

isehingga idapat imengakses imuatannya iseketika. ijika ikita imengakses isitus 

iseednet idi ihttp://www.seed.net.tw, ikita iakan imelihat iberbagai iteks idan 

igrafik. iKetika ikursornya idi ipindahkan ike i“audio iand ivideo icenter” ihiperlink 

idan imengkliknya, imaka iakan idihubungkan idengan isitus ilainnya idi imana 

iada ipusat ifilm, imenara ijaringan, iMTV, idan imasih ibanyak ilagi. iLewat 

ihubungan-hubungan iseperti iitu, ikita idapat iterhubung idengan itempat idi 

imana ipun idi idunia iini imelalui iinternet. iKekuatan iinternet, ibukan ihanya 

isekadar ipada ikecanggihan ihardware itetapi ijuga ipada ikerumitan isoftware-

nya. iAplikasi isoftware ikomunikasi idan ikolaborasi ikoneksi idigunakan iuntuk 

imendukung ikomunikasi, ikoordinasi, idan ikolaborasi ijaringan iyang iada 

idalam icybercommunication. i 

 

C. Gerakan  Sosial 

Para isarjana itelah imengajukan idefinisi iyang iberbeda itentang 

igerakan isosial, iPerbedaan idefinisi itersebut iberkaitan ierat idengan 

iperbedaan ipendekatan iyang idigunakan iketika imenganalisis ifenomena 

igerakan isosial. iPara isarjana iyang imewakili ipendekatan istruktural 

i(structural iapproach) ilebih imenekankan idimensi ipolitik idan iorganisasi, 

isementara ipara isarjana iyang imewakili ipendekatan ikultural i(cultural 

iapproach) ilebih imenekankan idimensi isejarah idan ibudaya. 

John iMcCarthy idan iMayer iZald, iteoretikus igerakan isosial iyang 

imewakili ipendekatan istruktural imendefinisikan igerakan isosial isebagai 

i"seperangkat ipendapat idan ikeyakinan idalam isuatu ipopulasi iyang 
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imewakili ipreferensi iuntuk imengubah ibeberapa ielemen istruktur isosial 

idan/atau idistribusi iganjaran idalam isuatu imasyarakat” i(McCarthy, i& 

iZald, i1977) i. iDefinisi iini imemberikan ipenekanan ipada ifaktor iorganisasi. 

iPenekanan ipada iaspek iorganisasi iini itercermin idalam igagasan 

iMcCarthy idan iZald itentang i"social imovements iorganizations" i(SMO), 

i"social imovement iindustries" i(SMI) idan i"social imovement isectors" 

i(SMS). 

Charles iTilly, iteoretikus ilain iyang imewakili ipendekatan istruktural, 

imendefinisikan igerakan isosial isebagai i"rangkaian iinteraksi 

iberkelanjutan iantara ipemegang ikekuasaan idan iorang-orang iyang 

imengajukan iklaim idan iberbicara iatas inama ikonstituen iyang itidak 

imemiliki iperwakilan iformal. iOrang-orang itersebut imengajukan ituntutan 

iterbuka iuntuk iperubahan idistribusi iatau ipelaksanaan ikekuasaan 

imelalui idemonstrasi idukungan ipublik” i(Tilly, i1984). iDefinisi iini 

imemberikan ipenekanan ipada iaspek ipolitik. iDalam idefinisi iini, igerakan 

isosial itidak idigambarkan isebagai isebuah ikelompok, ikuasi-kelompok 

iatau igabungan ikelompok, imelainkan i“suatu iinteraksi isosial iyang 

ikompleks" i(a icomplex iform iof isocial iinteractions)" i(Tilly, i1994). 

Di ilain ipihak, ipara isarjana iyang imewakili ipendekatan ikultural ilebih 

imenekankan idimensi isejarah idan ibudaya idalam imendefinisikan 

igerakan isosial. iAlain iTouraine, imisalnya, imendefinisikan igerakan isosial 

isebagai i"perilaku ikolektif iterorganisir idari iaktor ikelas i(class iactor) iyang 

iberjuang imelawan imusuh ikelasnya i(class iadversary) idemi ikontrol 

isosial iatas ihistorisitas idalam ikomunitas ikonkret" i(Touraine, i1981:77). i 
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iDefinisi iini imenegaskan ibahwa igerakan isosial ipada idasarnya 

imerupakan imanifestasi ikonflik isosial iberbasis ikelas iseputar ikontrol 

isosial iatas ipola-pola ibudaya iutama idalam ikonteks isejarah iyang 

ispesifik. 

Senada idengan iTouraine, iAlberto iMelucci imengidentifikasi 

igerakan isosial isebagai imanifestasi ikonflik idalam ikonteks ikehidupan 

isosial idan ipersonal iyang itidak iharus ibersinggungan ilangsung idengan 

iorganisasi-organisasi ipolitik isebagaimana idibayangkan ioleh 

ipendekatan istruktural. iNamun, itidak iseperti iTouraine iyang 

imemusatkan iperhatiannya ipada iisu ikonflik ikelas idalam ikonteks 

imasyarakat ipost-industri, iMelucci ilebih imemusatkan iperhatiannya ipada 

iisu ikonflik isocial ipada iwilayah ikultural idan isimbolis. iMelucci i(1989:29) 

imengusulkan idefinisi igerakan isosial isebagai ikelas ikhusus ifenomena 

ikolektif iyang imengandung itiga idimensi, iyakni: i(1) ibentuk iaksi ikolektif 

iyang imelibatkan isolidaritas, iyakni ipengakuan ibersama iaktor-aktor 

ibahwa imereka imerupakan ibagian idari iunit isosial itunggal; i(2) iterlibat 

idalam ikonflik idengan imusuh iyang imelontarkan iklaim iatas ibarang idan 

inilai iyang isama; i(3) imelanggar ibatas-batas ikesesuaian isuatu isistem 

idan, idengan idemikian, imendorong isistem idi iluar irentang ivariasi-variasi 

iyang idapat iditoleransi itanpa imengubah istrukturnya. iMenurut iMelucci, 

igerakan isosial ipada idasarnya iberjalin iberkelindan idengan itenunan 

ikehidupan isehari-hari i(everyday ilife) idan ipengalaman iindividual 

i(individual iexperience). iGerakan isosial itidak iharus ibersentuhan 
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ilangsung idengan ikonflik ipolitik iyang inyata i(visible ipolitical iconflicts). 

iAksi ipublik ihanyalah isalah isatu ibagian idari ipengalaman igerakan isosial. 

Dalam iperkembangannya, ipada ipenulis ibelakangan iberupaya 

imemformulasikan idefinisi iyang idianggap idapat imencakup ipendekatan 

istruktural idan ipendekatan ikultural. iIni idapat idilihat iantara ilain idalam 

idefinisi iyang idiajukan ioleh iDavid iSnow, iSarah iSoule idan iKriesi. 

iMenurut imereka, iupaya iuntuk imemformulasikan idefinisi igerakan isosial 

ibukan iperkara imudah, ikarena ipara ipenulis itelah imenawarkan iberbagai 

idefinisi iyang iberbeda isesuai idengan iperspektif iteoretis imasing-masing. 

iMeskipun iterdapat iperbedaan ipenekanan idalam idefinisi-definisi 

imereka. iSnow idkk i(2004:6) iberpendapat ibahwa idefinisi-definisi 

itersebut isebagian ibesar ididasarkan ipada ilima iporos ikonseptual 

i(conceptual iaxes) iberikut: i(1) iaksi ikolektif iatau ibersama i(collective ior 

ijoint iaction); i(2) iklaim iatau itujuan iyang iberorientasi ipada iperubahan 

i(change-oriented igoals ior iclaims); i(3) ibeberapa iaksi ikolektif iatau ibukan 

iekstra ikelembagaan i(some iextra- ior inon-institutional icollective iaction); 

i(4) ibeberapa iderajat iorganisasi i(some idegree iof iorganization); idan i(5) 

ibeberapa iderajat ikesinambungan itemporal i(some idegree iof itemporal 

icontinuity). 

Berdasarkan ikelima iporos ikonseptual itersebut, iSnow idkk i(2004) 

imendefinisikan igerakan isosial isebagai i"kolektivitas iyang ibertindak 

idengan ibeberapa iderajat iorganisasi idan ikesinambungan idi iluar isaluran 

ikelembagaan iatau iorganisasi iuntuk itujuan imenantang iatau 

imempertahankan iotoritas iyang iada i(extant iauthority), ibaik iberbasis 
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ibudaya iatau ikelembagaan, idalam ikelompok, iorganisasi, imasyarakat, 

ibudaya, iatau itatanan idunia idi imana imereka imenjadi ibagiannya."(Snow, 

idkk, i2004). iMenurut iSnow idkk idefinisi iini ilebih imemadai ijika 

idibandingkan idengan idefinisi-definisi ilain--khususnya idefinisi iyang 

iselalu imenghubungkan igerakan isosial idengan inegara iatau 

ipemerintahan-karena idefinisi iini ilebih iluas idan iinklusif isehingga idapat 

imencakup isejumlah ifenomena iaksi ikolektif iyang idapat idiperhitungkan 

iatau idianalisis isebagai igerakan isosial. iSejauh isuatu iaksi ikolektif idapat 

imenimbulkan itantangan ibaik ilangsung imaupun itidak ilangsung 

iterhadap iotoritas ikelembagaan, iorganisasi, iatau ibudaya iatau isistem 

iotoritas isecara iumum, imaka iaksi ikolektif itersebut idapat idisebut isebagai 

igerakan isosial i(Snow, i2004). iDengan idemikian, ikonsep igerakan isosial 

idapat idiaplikasikan ibukan ihanya ipada ifenomena iaksi ikolektif iyang 

iditujukan ikepada inegara, itetapi ijuga imencakup iberbagai ibentuk iaksi 

ikolektif idalam iskala ilokal, inasional imaupun iglobal, itermasuk iapa iyang 

idisebut isebagai i"gerakan isosial ibaru" i(new isocial imovements) iyang 

iberpusat ipada iisu-isu iseputar imakna, isimbol idan iidentitas. 

Dalam ipembahasan idiatas itelah idikemukakan ibahwa istudi 

igerakan isosial idiwakili ioleh idua ipendekatan iyang iberbeda iyakni 

ipendekatan istruktural idan ipendekatan ikultural imenurut iRoggeband 

iDan iKlandermans, ipendekatan istruktural ilebih imenekankan ipentingnya 

istruktur imobilisasi idistribusi isumber idaya imaterial iserta ilembaga idan 

iorganisasi iyang imengatur idistribusi itersebut idan ipeluang ipolitik ibagi 

ikemunculan igerakan isosial isementara ipendekatan ikultural ilebih 



 32 

iberkonsentrasi ipada ipertanyaan itentang ibagaimana iindividu idan 

ikelompok imerasakan imemahami idan imenafsirkan ikondisi-kondisi 

imaterial idan iberfokus ipada iakar-akar ikognitif iafektif idan iedisional 

idalam iaksi ikolektif. 

Pada iawal ipertumbuhannya istudi itentang igerakan isosial 

ididominasi ioleh iteori iperilaku ikolektif i(Collective ibehaviour itheory) iyang 

ididasarkan ipada imazhab istruktural ifungsional imenurut igoodwin idan 

iJasper ipenelitian itentang igerakan isosial ihingga itahun i1960-an 

ididominasi ioleh iteori iperilaku ikerumunan i(theories iof icrowd ibehaviour) 

iTeori iini imenggabungkan iketenangan imakro istruktural idengan 

ipandangan ipeyoratif iterhadap ipartisipan igerakan isosial. iKerumunan idi 

iamusikan imenciptakan iemosi iperasaan i"Primitif" iyang imereduksi 

ikapasitas iberpikir iindividu. 

Teori iperilaku ikolektif ipada idasarnya imemberikan ipenjelasan 

iyang icukup imenarik iseputar ikontak isosial iyang imelatarbelakangi 

ikemunculan iaksi ikolektif. iOleh ikarena idemikian, iperan iutama ikonteks 

isosial idalam itradisi iini iadalah iuntuk imenjelaskan isituasi iabnormal 

iseperti iapa iyang imemungkinkan itimbulnya ikegiatan ikolektif iini. iNeil 

iSmelser, imisalnya imenekankan i"ketegangan istruktural" i(structure 

istrain) isebagai isyarat iyang iperlu iuntuk iaksi ikolektif iistilah i"ketenangan" 

i(strain) ididefinisikan ioleh ismelser isebagai igangguan iatau ikerusakan 

ihubungan isosial iyang imengakibatkan ikomponen-komponen itindakan 

i(Conponents iof iaction) iberfungsi isecara itidak imemadai. imenurut 

isemelser iketenangan idapat iterjadi ipada isegala ijenis ikomponen 
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itindakan inilai i(values), iNorma i(norms), imobilisasi imotivasi iuntuk 

itindakan iterorganisir i(mobilization iof imotivation ifor iorganized iaction) 

idan ifasilitas isituasional i(faciluties isituational). 

Ketegangan iyang iterjadi ipada isetiap ijenis ikomponen itindakan iini 

ipada igilirannya imenciptakan ijenis-jenis iketenangan istruktural iyakni 

iketenangan inilai i(valur istrain) iketegangan inormatif i(normative istrain), 

iketegangan ipada imobilisasi i(strain ion imobilization) idan iketegangan 

ipada ifasilitas i(strain ion ifacilities). iKetegangan inilai iberkaitan idengan 

imasalah ikomitmen; iketenangan inormatif iberkaitan idengan iintegrasi 

iinteraksi imanusia; iketegangan ipada imobilisasi imenyangkut 

ikeseimbangan iantara iaktivitas itermotivasi idan iimbalannya; iketegangan 

ipada ifasilitas imenyangkut ikecukupan ipengetahuan idan iketerampilan. 

iJenis-jenis iketegangan istruktural iini imembentuk ikelas ipenentu i(class iof 

ideterminants) iyang ipada igilirannya imenghasilkan ikelas iepisode ikolektif 

i(class iof icollective iepisodes) idalam ipandangan ismelser isetiap ijenis 

iketegangan iini idapat imenjadi ipenentu i(determinant) ibagi isegala ijenis 

iperilaku ikolektif idengan idemikian isetiap iepisode iperilaku ikolektif idan 

iupaya iperubahan iselalu idilatarbelakangi ioleh iatau imerupakan ihasil idari 

iketegangan istruktural. 

Pada itahun i1970-an iteori iperilaku ikolektif idianggap itidak ilagi 

imemadai iuntuk imenjelaskan ifenomena igerakan isosial ikebanyakan 

ipeneliti igerakan isosial ipada iera iini ilebih imenekankan iaspek iorganisasi 

idan isumber idaya idalam idinamika igerakan isosial ipendekatan iini idikenal 

isebagai iteori imobilisasi isumber idaya" i(resource imobilization itheory) 
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iyang idikembangkan ioleh iJohn iMcCarthy idan iMayer izald. iMenurut iteori 

iini iaktor-aktor igerakan isosial imerupakan iindividu irasional iyang 

imelakukan imobilisasi imassa iberdasarkan ipilihan irasional i(rational 

ichoice) imobilisasi iaktif ikolektif ididasarkan ipada ikalkulasi ibiaya idan 

imanfaat iyang idipengaruhi ioleh iketersediaan isumber idaya iterutama 

isumber idaya iorganisasi idan ikelembagaan isumber idaya iini 

idimanfaatkan isesuai ipertimbangan irasional ibiaya idan imanfaat. 

Dalam iperkembangannya imuncul iteori iproses ipolitik i(political 

iprocess itheory) isebagai irespon iterhadap iteori imobilisasi isumber idaya 

iyang iterlalu imenekankan iaspek iorganisasi imenurut iteori iini igerakan 

isosial itidak iberoperasi idalam iruangan ikosong imelainkan imenjadi 

ibagian idari ikonteks isosial iyang ilebih iluas iyang iditandai ioleh ikonfigurasi 

ipeluang idan ikendala iyang iselalu iberubah idan icair. iPendekatan iini 

idirepresentasikan ioleh icharles iTilly iyang imemperkenalkan ikonsep 

i"Politik iperseteruan" i(contentious ipolitics) iuntuk imenggambarkan 

ikarakteristik igerakan isosial isebagai ipertunjukan ipolitik i(political 

iperformance) iyang ibersifat idinamis idan iinteraktif. iTilly, ipolitik 

iperseteruan imerupakan iinteraksi iepisodik, ipublik idan ikolektif iantara 

ipembuat iklaim i(makers iof iclaims) idan iobjek iklaim, ibiasanya 

ipemerintah, idan iklaim itersebut imempengaruhi ikepentingan isetidaknya 

isalah isatu ipenentu iklaim. iDalam iarena ipolitik iperseteruan itersebut 

igerakan isosial ipada iumumnya imengembangkan isejumlah itaktik idan 

istrategi iyang iberagam iuntuk imempengaruhi ipara ipengikut ipotensial. 

iTilly imenyebut itaktik idan istrategi iyang iberagam iini idengan iistilah 
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ireportoar iperseteruan i(repertoires iof icontention). iMenurut iTilly, 

ipemilihan ibentuk-bentuk ireportual iperseteruan ibergantung ipada ijumlah 

ifaktor, iterutama istruktur isistem ipolitik, itingkat irepresi, idan itradisi 

ibudaya. 

Teori-teori idi iatas imewakili ipendekatan istruktural idalam istudi 

igerakan isosial. idalam iperkembangannya, ijumlah ipeneliti igerakan 

isosial ilebih imemfokuskan ipada ifaktor-faktor ikultural iseperti iidentitas 

imakna idan iideologi. isalah isatu ipemikir iyang imengusung ipendekatan 

ikultural iadalah iAlberto imelucci. iMenurut iMelucci, igerakan isosial 

iberoperasi iterutama isebagai i"Tanda" i(sign) idan isimbol i(symbol) 

imereka itidak idisibukkan ioleh isumber idaya imaterial isebagaimana 

idibayangkan ioleh iteori imobilisasi isumber idaya. iMeskipun idemikian 

itantangan isimbolis igerakan isosial imemiliki idampak isistemik, iterutama 

idalam ikemampuannya iuntuk imenciptakan ikekuatan iyang inyata. 

Karya imelucci imewakili isalah isatu ikecenderungan i"Arus iBalik 

ibudaya" i(cultural itur) idalam iteori-teori igerakan isosial idalam 

ikecenderungan iini itujuan ikepentingan ibahkan istrategi idan ikesempatan 

ipolitik idari isuatu igerakan isosial idilihat isebagai isesuatu iyang imelekat 

idalam i idan ididefinisikan ioleh imakna-makna idan ipraktik-praktik ikultural 

isejalan idengan itrain iArus iBalik ibudaya iini, ipada itahun i1980-an 

isejumlah ipeneliti igerakan isosial iAmerika iyang ibekerja idi ibawah 

ibendera i"konstruksionisme isosial" i(social iconstrukctionism) imulai 

imenekankan ifaktor-faktor iedisional idan iproses iinterpretasi idan 

isimbolisasi idalam idinamika igerakan isosial isalah isatu ipendekatan iyang 
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ipaling ipopuler idalam igelombang ibaru iminat ipada iisu-isu iideasional idan 

iinterpretatif igerakan isosial iini iadalah iperspektif ipembingkaian i(framing 

iperspective). iMenurut iperspektif iini igerakan isosial itidak ipandang ihanya 

isebagai ipembawa iide idan imakna iyang itumbuh isecara iotomatis idari 

ipengaturan istruktur iperistiwa itak iterduga iatau iideologi iyang iada 

isebaliknya iaktor-aktor igerakan isosial idipandang isebagai iagen 

ipenandaan i(signifying iagents) iyang iterlibat iaktif idalam iproduksi idan 

ipemeliharaan imakna ibagi ikonstituen, iantagonis, idan ipenonton. 

Oliver idan iJohnston imenunjukkan ibahwa iArus iBalik imenuju iteori 

ipembingkaian i(Framing itheory) iterjadi ikarena iwarisan iteori isebelumnya 

icenderung imemandang irendah iideologi idalam istudi igerakan isosial idi 

iawal i1970-an. iMenurut iOliver idan ijhonston, iteori ipembingkaian iberakar 

idari istudi ilinguistik itentang iinteraksi idan imerujuk ipada icara iberbagi 

iasumsi idan imakna ibersama imembentuk iinterpretasi iatas iperistiwa 

isementara iideologi iberakar idari istudi ipolitik idan imenunjuk ike isistem 

iide-ide iyang ikoheren iyang imenyediakan iteori-teori itentang imasyarakat 

iditambah idengan ikomitmen inilai idan iimplikasi inormatif iuntuk 

imempromosikan iatau imenolak iperubahan isosial idengan idemikian 

imereka iberpendapat ibahwa iideologi iadalah ialat ikonseptual iyang ilebih 

ibesar idaripada ibingkai iideologi idapat iberfungsi isebagai ibingkai idan 

idapat imerangkul ibingkai imereka imenyarankan ibahwa iperbedaan 

iharus idibuat iantara ikedua iKonsep iini: i"bingkai imerujuk ipada iproses 

isedangkan iideologi imerujuk ipada iisi". iPerspektif ipembingkaian itelah 

imelakukan ibanyak ihal iuntuk imembangkitkan iminat ipada idinamika 
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ikognitif iserta imenghubungkannya idengan imobilisasi imelalui iperspektif 

iini idimensi iGagasan idan iideologi. iGerakan iprotes ikembali imenjadi itopik 

ipenelitian ipenting idalam igerakan isosial itetapi isejauh iini icenderung 

idiabaikan idalam istudi igerakan isosial isebagaimana idikemukakan 

iBuechler i"ideologi itelah imenjadi ianak iyatim idalam iteori igerakan isosial". 

iDalam ipembahasan iberikut ipenulis iakan imenguraikan iperspektif 

ipembingkaian isecara ikhusus. iKarena iperspektif iini imerupakan isalah 

isatu ilensa iteoretis iutama idalam ipenelitian iini. 

 

 

1. Gerakan iSosial ionline: iRealitas iatau iIlusi iMasyarakat? 

Penelitian iini iberupaya iuntuk imengangkat ikonteks inarasi iberebut 

iummat idalam imedia isosial. iNarasi iyang idigalakkan idalam ibungkusan 

iGerakan isocial iyang ibertujuan iuntuk imenggiring iopini ipublik iterhadap 

ipilihan ipolitik iyang iberbeda idengan ibasis iagama idan iummat. iPolitik 

iidentitas iyang imendapatkan iruang idan ikecepatan idistribusi iakibat 

ihadirnya isocial imedia imemberikan iIdeologi idan ivalue iyang idimilikinya 

iberbeda idengan iyang ilain, iserta imemberikan iidentitasnya isendiri idalam 

isebuah igerakan ionline. iKomunitas iatau ikelompok iadalah ientitas iyang 

ijelas inamun iistilah iini imerupakan iistilah iyang idiperdebatkan idiberbagai 

ibidang iilmu iseperti iantropologi, isosiologi, idan ikomunikasi, inamun 

ikomunitas iatau ikelompok idalam imasyarakat iadalah isalah isatu ititik 

ifokus ipenyelidikan iantropologi. iSebuah ikomunitas iatau ikelompok 

imasyarakat imemiliki ikebudayaan iyang imewujudkan isebuah iaturan 

idalam imasyarakat itersebut, imemiliki ikepentingan ibersama, 
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ikeanggotaan iterbatas, iikatan iafektif, inilai-nilai ibersama, iperilaku, idan 

iinteraksi iberdasarkan ikewajiban imerupakan ielemen-elemen ipenting 

idalam imelihat imasyarakat. i 

Galston i(2000; i196) imemulai ipembahasan itentang ikeberadaan 

ikomunitas iterhadap idefinisi imasyarakat: i 

A icommunity iinvolves ia ilimited inumber iof ipeople iin ia isomewhat 

irestricted isocial ispace ior inetwork iheld itogether iby ishared 

iunderstanding iand ia isense iof iobligation. i Relationships i are 

iclose, i often i intimate, i and iusually i face ito iface. iIndividuals 

iare ibound itogether iby iaffective ior iemotional ities irather ithan iby 

ia iperception iof iindividual iself-interest. iThere iis ia i“we-ness” iin ia 

icommunity; ione iis ia imember. i 

 

[Suatu ikomunitas iyang imelibatkan isejumlah iorang idalam isuatu 

iruang isosial iatau ijaringan ikerja iyang iterbatas idibangun 

ibersama idengan iberbagi ipengertian idan irasa iberkewajiban. 

iHubungan-hubungan iyang iada ierat, iintim idan ibiasanya 

ilangsung ibertatap imuka. iAntar iindividu idiikat isecara isaling 

imempengaruhi iatau iemosional iketimbang ididasari ioleh 

ipersepsi itentang iminat iper iindividu. iAda i“ke-kita-an” idalam 

isuatu ikomunitas, idiri isecara itunggal iadalah ianggota.] 

 

Galston imenarik iempat ifitur idari idefinisi iini iuntuk imenilai ivaliditas 

ikomunitas: ikeanggotaan iterbatas, imemiliki inorma ibersama, iadanya 

iikatan iafektif, idan ikewajiban ibersama. iJuga iditambahkan ioleh idefinisi 

iBender i(1982; i8) iberikut: i 

In iits ideepest isense, ia icommunity iis ia icommunion… iA 

icommunity iis ian iend iin iitself: iIt imay ioffer iaid ior iadvantage ito 
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iits imembers, ibut iits ivalue iis ibasically iintrinsic ito iits iown 

iexistence. iIt idoes inot iexist ito iserve iexternal ior iinstrumental 

ipurpose. i(Bender, i1982; i8) 

 

[Dalam imerasakan iyang imendalam, ikomunitas iadalah itentang 

iberbagi ipemikiran idan iapa iyang idirasakan. iSuatu ikomunitas 

iadalah iakhir iitu isendiri; iyang imungkin imenawarkan ibantuan 

iatau imemberi imanfaat ibagi ianggotanya, iyang isecara inilai 

inamun iintrinsik ikeberadaannya, idimana ikeberadaan itersebut 

itidak iuntuk imelayani itujuan iyang ieksternal iatau isecara imakna.] 

 

Dalam ianalisisnya, imasyarakat imerupakan i“persekutuan” iyang 

iberfokus ipada iikatan iafektif iantar ianggota imasyarakat isatu idengan 

iyang ilain. iMelompat ike isebelumnya isebentar iuntuk ipertanyaan idari 

ikomunias ionline, iBaym i(1995; i161) imempunyai iklaim itersendiri itentang 

imasyarakat iatau ikomunitas iyang itermediasi ioleh ikomunikasi idi 

ikomputer iyaitu: 

 i“…participants iin iCMC idevelop iforms iof iexpression iwhich 

ienable ithem ito icommunicate isocial iinformation iand ito icreate 

iand icodify igroup-specific imeanings, isocially inegotiate igroup-

specific iidentities, iform irelationships iwhich ispan ifrom ithe 

iplayfully iantagonistic ito ithe ideeply iromantic iand iwhich imove 

ibetween ithe inetwork iand iface-to-face iinteraction, iand icreate 

inorms iwhich iserve ito iorganize iinteraction iand ito imaintain 

idesirable isocial iclimates”. i(Byam, i1995; i161) 

 

[“…partisipan iCMC imembangun ibentuk iekspresi iyang 

imemungkinkan imereka imengkomunikasikan iinformasi isosial 

idan iuntuk imenciptakan idan imeng-kodifikasi imakna-makna 
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idalam ikelompok iyang ispesifik, imembangun ihubungan iyang 

iberjarak iantara ike-antagonis-an idan iromantis iyang imendalam 

idan ibergerak idi iantara iinterkasi ijaringan ikerja idan ibertatap 

imuka, idan imenciptakan inorma-norma iyang imendukung 

ipengaturan iinteraksi idan iuntuk imempertahankan ikondisi isosial 

iyang ididambakan”.] 

 

Lokasi igeografis isering idiasumksikan isebagai isesuatu iyang 

imelekat idalam imendefinisikan imasyarakat. iSetiap ihari, iinteraksi itatap 

imuka idipandang iperlu iuntuk imempertahankan ikepercayaan iantara 

ianggota imasyarakat idan ijaringan ihubungan isosial iantar imasyarakat, 

idan ijuga ikewajiban isebagai ianggota imasyarakat idengan iwilayah 

igeografis itersebut. i 

Dekade iterakhir isebelum imunculnya iinternet idan iefek iglobalisasi 

ihari iini, inilai idari ihubungan iafektif idi iantara ianggota ikelompok 

imasyarakat iterlihat ilebih ipenting ibagi imasyarakat idari iaktualitas ilokasi 

ifisik. iGlobalisasi idan itrans-nasionalisme iterus imenunjukkan ikepada ikita 

ibahwa iikatan isosial, itanggung ijawab idan ikewajiban idapat imelintasi 

ibatas-batas inegara idengan iadanya iinternet i(Axel, i2004; iBernal, i2005; 

iCohen, i1996; iIgnacio, i2005). iKemajuan iteknologi itelah imempengaruhi 

ikomunikasi idengan ipeningkatan ieksponensial idalam ikualitas, 

ikecepatan, idan ikemudahan iakses iyang idapat idigunakan iuntuk 

imengikat ianggota, imenciptakan ikonvergensi ikesempatan idan 

ikebutuhan. i(Hine i2000, iHoward iand iJones i2004, iJones i1995). i 

Banyak ipendapat itentang ibagaimana iinternet imenghilangkan 

ibatasan iruang idan iwaktu imembuat isatu idunia imaya iyang imelampaui 
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ibatas-batas ifisik i(Bromberg, i1996), iia imengusulkan ibahwa iini 

idecoupling igeografi idari iperan iinti idalam imendefinisikan imasyarakat 

iyang itelah imembuka iruang idiskusi ibagi ikita iuntuk imemikirkan iinternet 

isebagai iruang ibaru ibagi imasyarakat. iHal iini ijuga imempengaruhi 

imetode ilapangan iantropologi. 

Jika iinternet itelah imenjadi iruang ibaru ibagi imasyarakat, imaka 

ibagaimana ihubungan iafektif iantara ianggota ikelompok iterbentuk, 

ibagaimana itindakan idi iinternet iuntuk imembuat ihubungan iini? iSebagai 

itempat iinteraktif, iinternet imemfasilitasi ipergerakan iinformasi, iuang, idan 

ikomoditas iyang idibagi, idiperdagangkan, idipertukarkan idan idijual, 

igambar idan isimbol iyang idipinjam, idikemas iulang idan imelintasi ibatas 

ibangsa idan ietnis i(Barber, i2001). iIni iadalah isebuah iekspresi idunia ibaru, 

iberbagi ikegembiraan idan itragedi ipribadi, iperdebatan imengenai itujuan 

ihidup, idan iideologi itentang ibagaimana idunia iharus idibentuk. iIni 

iberdampak ibagaimana ikita imemahami imodal isosial idan iperannya 

idalam iikatan isosial idi imasyarakat, itetapi ijuga iberdampak ipada 

ipentingnya ilokalitas ifisik idalam imembangun imodal isosial idan iikatan 

isosial iyang imenciptakan imasyarakat. i 

 

D. Masyarakat iDigital i“Netizen”: iGagasan iKonseptual iTentang 

iRuang iPublik i 

Gagasan itentang iruang ipublik ipertama-tama iperlu idilihat idalam 

ikonteks iyang ispesifik imasyarakat iBarat iterutama iEropa. iDalam isejarah 

iperadaban iBarat, itempat-tempat iseperli iAgara idi iYunani iKuno, ibalai ikota idi 
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iNew iEngland, itaman ikota, ibahkan isudut-sudut ijalan itelah imenjadi iarena 

iuntuk imelakukan idebat-debat iterbuka itentang imasalah-masalah isosial 

ikemasyarakatan. iTempat itersebut imenjadi iruang ibagi iproses ihubungan 

isosial iyang iberjalan iterus-menerus. iDari ibanyaknya ipertemuan iitu, itelah 

imemulai isebuah iopini ipublik ilambat ilaun imulai iterbentuk, idan imenjadi 

ikerangka idalam imasyarakat imemahami itentang iapa iitu ipolitik. iMengacu 

ipada iargumen iMark iPaster i(2003), imeskipun iruang ipublik isemacam iitu 

itidak ipernah ibenar-benar imelibatkan isetiap iorang, idan ikarena ijuga itidak 

imendeterminasi ihasil-hasil ikeputusan iparlemen, itapi iia imemberi ikontribusi 

ipada ipemeliharaan isemangat iberbeda ipendapat i(dissent) iyang ibiasa 

iditemukan idalam isebuah isistem idemokrasi iperwakilan iyang isehat i(Paster, 

i2003). i 

Ketika itempat-tempat ifisikal isemakin ilangka, imedia imassa ikemudian 

imuncul isebagai iruang ipublik ibaru iyang ibisa imenjadi isubsitusinya. iPada 

itingkat iakademik, igagasan itentang iruang ipublik iyang idibentuk ioleh imedia 

imassa idi iEropa ipertama ikali idikemukakan ioleh isosiolog iPrancis, iGabriel 

iTarde. iDalam ikonsepsi iTarde, ieksistensi i"publik" ihanya imungkin ibila iada 

ifungsi idari iteks iatau ibacaan iyang idibagi ibersama i(shared itext), iditerbitkan 

isecara iteratur, idan ibisa idiakses ioleh iumum. iPemikiran iTarde imenghasilkan 

imodel iruang ipublik iyang ibersifat ilinier idalam itiga iasumsi. iPertama, isurat 

ikabar idiasumsikan imerangsang iatau imenghasilkan iperbincangan 

i(convertation). iKedua, iPada iasumsi iberikutnya, iperbincangan iakan 

imembentuk iopini; idan iketiga, ipada itingkat ipaling iakhir iopini imemicu 

itindakan i(Christopher, i2002). iDari igagasan iTarde itersebut iada iempat 
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ikomponen iyang idiasumsikan itelah imembentuk iruang ipublik idi iEropa: iberita 

imedia, iperbincangan, iformasi iopini ipublik, idan iPartisipasi. i iKeempatnya 

imerupakan isatu ikesatuan iyang itidak ibisa idikendalikan. i i 

Selain igagasan iruang ipublik iyang iberkembang idi iEropa, iGagasan 

iHabermas itentang iRuang iPublik, iterutama iditekankan ipada ifungsinya 

isebagai ibagian idari ikehidupan isosial, idimana iwarga inegara ibisa isaling 

ibertukar ipendapat iyang imenyangkut iberbagai imasalah iyang imenjadi 

ikepentingan ibersama, isehingga iopini ipublik ibisa idibentuk. iDalam isalah 

isatu iesainya, iia imemberi iBatasan ilebih idefinitif itentang iruang ipublik iyang 

idimaksudnya: i 

"Dengan iruang ipublik imaksud ikami iterutama iadalah isebuah idomain 

idari ikehidupan isosial idimana ihal isemacam iopini ipublik iyang idapat 

idibentuk. i iAkses ipada iruang ipublic iterbuka ibagi iseluruh iwarga inegara. 

iSatu ibagian idari iruang ipublik iterbentuk idalam isetiap iperbincangan 

idimana ikepentingan ipribadi idatang isecara ibersamaan iuntuk 

imembentuk isebuah ipublic. iKetika ipubliknya ibesar, ibentuk ikomunikasi 

iini imensyaratkan icara itertentu iuntuk ipenyebarluasan idan 

imempengaruhi; iSaat iini ikoran-koran idan iterbitan iberkala, iradio idan 

itelevisi iadalah imedia idari iruang ipublik. i iKita ibicara itentang iruang 

ipublik ipolitik iketika idiskusi ipublik imembahas ihal-hal iyang 

iberhubungan idengan ipraktek-praktek inegara. i(Habermas, 

i1991:298)." 

 

Diilhami ioleh imomen ihistoris idi iEropa ipada iabad i17 idan i18, iketika 

ikedai-kedai ikopi i(cafe) idan isalon imenjadi ipusat iperdebatan iantar isesama 

ianggota imasyarakat, iHabermas ikemudian imenempatkan imodel ihistrois 

itersebut imenjadi itipe iideal ibentuk-bentuk ipartisipasi idalam iruang ipublik 
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iyang idianggapnya itengah imengalami ikemunduran ipada iabad ike i20. ila 

isepenuhnya imerasa iyakin ibahwa iruang ipublik iadalah isatu-satunya iruang 

iyang itidak ibisa idiintervensi ioleh ikekuasaan inegara. i iApa iyang imengubah 

isebuah itempat imenjadi iruang ipublik isama isekali ibukanlah ibentuk ifisiknya, 

imelainkan idiskusi idan iisu-isu iyang ididiskusikan idalam iruang itersebut. 

iDengan idemikian, imeskipun imodel-model iruang ipublik iyang idirujuk 

iHabermas idi iEropa imerupakan ikonsep ispasial idan itemporal itapi ikonsep- 

ikonsep i"ruang" iyang idia iajukan ibukan iterutama imenunjuk ipada ikonteks 

ispasial isebagai itempal i(tempat) ifisikal, imelainkan ilebih ipada ikemungkinan 

idebat ipublik ioleh ibanyak iorang. iRuang ipublik isemacam iini imuncul iketika 

iorang iberkumpul idan isecara ibersama-sama imengukur iisu-isu ipolitik. i i 

Debat ipublik idalam iruang ipublik, idianggap iHabermas idibangun idi iatas 

idasar idiksusi-diskusi ikritis idan irasional, imenepiskan iunsur-unsur ipersonal 

idan iemosional, imenggunakan ibahasa iyang itidak iemotif, idan isemua 

ipartisipan iberusaha imengalasi ipandangan isubjektifnya, imengesampingkan 

istatus, idan ihanya iterfokus ipada idan iberkepentingan idengan iupaya imencari 

ikebenaran. iSeluruh iurusan iprivat ijuga itidak ibisa idibawa ike idalam idiskusi 

ipublik, ikarena iruang ipublik ihanya itersedia ibagi iperbincangan iatau iwacana 

itentang imasalah-masalah iyang iberkaitan idengan ikepentingan ibersama 

iseluruh iwarga. i iSeperti iTarde, iHabermas imemberi itekanan ikuat ipada iperan 

imedia imassa idalam imembentuk iruang ipublik, isambil imembedakan isecara 

iketat iantara ipers iyang imenyoroti ikontroversi ipolitik idan iperkembangan 

imedia iyang idilihatnya itelah imelakukan ikomodifikasi iberita. iTumbuhnya 

ikomunikasi imassa idalam ibentuk ipers iyang iindependen idianggapnya itelah 



 45 

imemicu ilahirnya iruang-ruang ipublik iyang ibisa imelakukan ikontrol ipada 

ikekuasaan ipemerintah. i iDalam isejarah, isurat ikabar ipada ipermulaan iabad 

i17 imemang ipertama-tama iditerbitkan isebagai isebuah iorgan iyang ibenar-

benar ikritis idari imasyarakat iyang imenanggapi iisu-isu ipolitik. i iKetika iitulah 

ipers, idalam ibahasa iHabermas, ibisa imenjadi ipilar ikeempat idemokrasi. 

i(Habermas, i1989). 

 i iAkan itetapi iruang ipublik iideal itadi itidak ipernah ibenar-benar iterwujud 

idalam ikenyataan imasyarakat isaat iini. iProses ikomersialisasi imedia imassa 

idan iperluasan iintervensi inegara itelah imembawa ikita ipada iapa iyang ioleh 

iHabermas idisebut isatu ibentuk i"refeodalisasi" iruang ipublik. i iRuang ipublik 

iruntuh imenjadi ihanya isebuah idunia ikhayalan, itempat icitra idan iopini idikelola 

idan imengalami ikomodifikasi iuntuk itujuan-tujuan ikomersial ibelaka. 

Lahirnya iInternet isebagai iRuang iPublik, itelah imembuka iruang ibaru 

isebagai ibentuk ikritik idari imedia imassa iyang icenderung idikapitalisasi idan 

idikomodifikasi isesuai ikebutuhan iyang iberkepentigan. iRuang iinternet itelah 

imenjadi iarena iemansipasi iruang-ruang ipublik idari izaman iAthena iKuno 

isebagian ibesar isekarang isudah ipunah. iMeskipun ibeberapa idi iantaranya 

imasih iada, itapi itempat-tempat iitu isaat iini isudah itidak ilagi imenjadi ipusat 

iperdebatan ipolitik ibagi iwarga inegara. iDebat-debat ipolitik ikini ibanyak iyang 

itelah iberpindah ike idalam iruang-ruang imedia imassa iseperti isurat ikabar, 

iradio, idan itelevisi ipada iera i80an ihingga i1990an. iSeperti iargumen 

iHabermas idi iatas, imedia imassa ikontemporer ibukanlah iruang-ruang ipublik 

iideal ibagi iperdebatan ipolitik iyang iberkualitas idan irasional. i iKomodifikasi 

iberita, ikomersialisasi imedia, idan ikecenderungan imedia imassa iuntuk 
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imenyeleksi iopini ihanya idari itokoh-tokoh ipenting itertentu itelah 

imengakibatkan iapa iyang idisebut iHabermas isebagai ibentuk irefeodalisasi 

iruang ipublik. 

Sebaliknya, ikini iruang-ruang ipublik ikemudian iberpindah idari imedia 

imassa, ike imedia iinternet, idimana imedia iini ijauh ilebih iliar, iterbuka, itak 

iterkontrol, ibebas idari ikepentingan. iBentuk-bentuk ikomunikasi iyang 

idimediasikan imelalui ikomputer i(computer imediated icommunication/CMC) 

idalam iinternet idianggap itelah imeniadakan ijarak iantara iaudience idengan 

iprodusen iberita, isehingga isumber-sumber iinformasi iindependen, iseperti 

ilembaga ipublikasi ipers ikecil idan iindependen idi iEropa iabad i17, imenemukan 

ibentuk ibarunya idalam iaksi-aksi ikomunikasi iyang ibebas idalam iinlernet. i 

iKekuatan iinternet idipercaya iterletak ipada ikesanggupannya iuntuk 

imenghilangkan ihambatan-hambatan idalam imelakukan ikomunikasi. i 

iInternet ikemudian iakan idapat imenghidupkan ikembali, imerevitalisasi iruang 

ipublik isehingga iopini ipublik iyang imelībatkan iproses iperdebatan iluas idi 

iantara iwarga inegara idapat iterus idipelihara iuntuk imeningkatkan ikualitas 

idemokrasi. i i 

Pada ilevel iteoritis, iposisi iinternet ipersis imengisi iapa iyang ioleh iteoritisi 

iKiri-Baru iGerman, iHans iMagnus iEnzensberger, idisebut isebagai imedia 

iemansipatoris. iDiilhami ioleh ikarya ipenyair ikomunis iterkemuka, iBertolt 

iBrecht, itentang iteori iradio, iEnzensberger imengembangkan iteori itentang 

ikekuatan imedia idalam imemobilisasi imassa. i iBagi iEnzensberg, iistilah 

i"media ikomunikasi" iadalah iterminologi iyang isalah itempat ikalau idipakai 

iunluk ipajak ipada ibentuk-bentuk imedia imassa imodern, ikarena imedia 
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iseperti ifilm idan iTV isama isekali itidak imemfasilitasi ikomunikasi imelainkan 

ijustru imencegahnya ikarena ilelah imereduksi iumpan ibalik ike itingkat iyang 

iterendah. i 

Mengikuti igaris ipemikiran iBrecht, iEnzensberger ikemudian 

imelontarkan igagasan ibahwa imedia iharus idipakai iuntuk ikomunikasi idua 

iarah i(two-way icommunication). iPenggunaan imedia iyang ibersifat irepresif 

iakan idigantikan ioleh ipenggunaan iyang ilebih iemansipatoris iketika itransmisi 

iyang itidak iterpusat ipada isatu iagen itertentu, imenyebar ipada ibanyak isumber 

iyang iindependent i(Enzensberger, i1970;173). i iBerbeda idengan ijenis-jenis 

imedia imassa iyang ipernah iada isebelumnya iseperti iradio, iTV, ifilm, iatau 

imedia icetak, iinternet imemang ibertolak ibelakang idengan iseluruh 

ikarakteristik iyang idikategorikan ioleh iEnzensberger isebagai irepressive 

imedia iuse. iInternel, idalam ikalimat ilain, idipercaya ibisa idipakai imewujudkan 

ipotensi imedia imassa isebagai ipenguat idemokratisasi, iterutama igagasan 

iyang idikenal iluas idengan icyberdemocracy i(Rheingold, i2002). iseorang 

iilmuwan-ilmuwan ipolitik, iIthiel ide iSola iPool, imisalnya, ibahkan imenganggap 

iinternel idan ibentuk-bentuk imedia iyang imengalami idigitalisasi ilainnya 

isebagai i"teknologi-teknologi ipembebasan" i(technologies iof ifreedom). i i 

Persoalannya ikemudian iadalah, ikalau isetiap iorang ibebas 

imengemukakan iide iatau iopininya, idan imenyebarluaskannya ikepada iorang 

ilain idi iseluruh idunia, ibagaimana isebuah idiskursus iyang irasional idan 

iberkualitas ibisa idiputuskan. i iSejauh iini, ihampir itidak iada imekanisme iyang 

ijelas itentang imengatur ilalu ilintas iinformasi idan igagasan idalam iinternet, 

isehingga ijuga itidak imudah imenentukan iapakah iopini-opini iitu ikemudian 
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ibisa iberkembang imenjadi isebuah iopini ipublik iyang imemiliki ikekuatan 

ipolitik. i iJika isetiap iorang imenjadi ipenentu ikeputusan iatas ipikiran-pikirannya 

isendiri, ikapan idemokrasi iberakhir idan ianarki idimulai, ipaling itidak ipada 

itingkat igagasan, imenjadi itidak ijelas ilagi ibatasan-batasannya. 

Konsep iruang ipublik idigital iberguna iuntuk imenganalisis idinamika 

ikontestasi iideologi ipolitik idi iantara igerakan iIslam iIndonesia idi iarena idigital 

iyang imenjadi ifokus ipenelitian iini. iSalah isatu ikontribusi idari iperkembangan 

iteknologi idigital iadalah ikemampuannya imenghubungkan idan imemfasilitasi 

iumat iIslam idi iseluruh idunia iuntuk imembicarakan iwacana ipolitik idan 

ikeagamaan idi idunia imaya. iPerkembangan iini iturut imendefiniskan iulang 

ikonsep i"ummah" i(umat) iyang imemainkan iperan ipenting idalam isejarah 

iIslam. iKonsep iummah itelah imengilhami iimajinasi iMuslim, ikhususnya ikaum 

iintelektual iMuslim, isejak iperiode iawal iIslam. iTerminologi i"ummah" imuncul 

ilebih idari ienam ipuluh ikali idalam ial-Qur'an idan imemiliki iberagam imakna 

imulai idari ipengikut inabi, irencana ikeselamatan iilahi, isebuah ikelompok 

ikeagamaan, ikelompok ikecil idalam ikomunitas ikaum iberiman iyang ilebih 

ibesar, iorang isesat idan imakhluk ihidup i(Denny, i1975; iOda, i1984; iAl-Ahsan, 

i1986). iNamun, idari isejumlah imakna iyang iberagam idan ikadang ikadang 

isamar iini, iistilah iumat isejak ifase-fase iawal iIslam itelah idigunakan iuntuk 

imelambangkan idan imewujudkan igagasan itentang ikomunitas iIslam idan 

isecara ibertahap imemperoleh ikonotasi isosio-legal idan ikeagamaan. iSecara 

isosiologis, iumat imenjadi isebuah ikonsep itransformatif, idalam iarti ibahwa 

iistilah itersebut isenantiasa imengalami iperubahan iperan isecara isignifikan; 

ipertama, idari i"suku-suku iArab" imenjadi i"komunitas iArab" idan, ikemudian, 



 49 

iketika iIslam imulai imeluas ike itanah itanah inon-Arab, iberubah imenjadi 

i"komunitas ikaum iberiman” iyang imenyatukan iberbagai ikelompok iMuslim 

idari isegenap iwilayah-wilayah iIslam. 

 

E. Cit iCat idi iInternet isebagai iArena iKonstruksi iBudaya 

Secara isederhana, ipenggunaan isosial imedia idi iinternet idapat 

ididefinisikan isebagai iarena ipercakapan imelalui itulisan-tulisan iyang 

idilakukan isecara ireal itime imelalui isystem iComputer iMediated 

iCommunication i(CMC). iMenurut iReid i(1993), isistem iCMC imenggunakan 

ijaringan itelekomunikasi idan ikomputer iuntuk imembentuk, imenyimpan, 

imengirim idan imemproses ikomunikasi. iHal iini imenunjukkan ibahwa iarena 

iinternet isebagai itempat iuntuk imendistribusikan ipesan iyang iisinya itentang 

igagasan, iide, ipengetahuan iyang iteresonansi idan imenyebar idengan icepat. 

iHal iini ikemudian idapat idiasumsikan ibahwa iinternet imenjadi iarena iuntuk 

imengkonstruksi ibudaya-budaya ibaru, imempelajari ibudaya ibaru iyang ilebih 

icepat idan ireal itime. i 

Basis idari iseluruh iaktivitas idi iinternet, ikhususnya idi isosial imedia iialah 

imendistribusikan iteks, ibaik iitu iberupa iaudio, ivideo, imaupun itulisan. iDalam 

ipenelitian iDanet iet ial, i(1997) iberjudul iCharacteristic iof ioral iculture iin 

idiscourse ion ithe inet, iJohn iDcember imencoba ibahwa ibentuk ipercakapan 

idalam iCMC iialah ibentuk ibudaya ioral iyang ibertranspormasi imenjadi iapa 

iyang idisebut idengan itertiary ioral iculture, iwalaupun ibentuknya itertulis, 

isecara imental iia ibersifat ioral. i(Danet, i1997). iJika iprimary ioral iculure 

ididefinisikan isecara iumum isebagai ibentuk ipembicaraan iyang 

imenghadirkan ipartisipan idalam isatu iruang idan iwaktu, iface ito iface, idan 
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isecondary ioral iculture, iseperti iyang idisampaikan iWalter iJ iOng, 

imengejawantahkan imelalui iperantaraan iradio iatau itelevisi, idalam ibentuk 

italk ishow idan iacara-acara iyang ibersifat iinteraktif, imaka ibertukar ipesan 

imelalui iinternet i“ngobrol” imerupakan iperwujudan idari iteritiart ioral iculture. i 

Melalui iperbadingan ikarakterisktik isecondary ioral iculture-nya iWalter iJ 

iOng, iJhon iDcember imemberikan ialasan ikenapa iCMC idikategorikan 

isebagai itertiary ioral iculture. iMenurutnya, iCMC imentransformasikan 

ipemikiran idan ibudaya iyang imelahirkan ikreasi ikomunikasi idimana ipara 

ipartisipannya ilebih imerasa iseperti ipartisipan idalam itradisi ikelisanan iprimer, 

idapat iberpartisipasi isecara iemosional, iekspresif, idan imelibatkan 

ikomunikasi iyang iintim. iDengan igagasan iyang iserupa, idalam ipenelitian 

iberjudul ichat, ifelicity iMeakins idan iE iSean iRintel imengemukakan ibahwa 

isaat iini imakna ichat i(ngobrol) imengalami itransformasi, idan ibentuk ingobrol 

idalam isehari-hari ikemudian idianggap isebagai ibentuk ikomunikasi iyang 

itradisional. 

Komunikasi imerupakan ibagian idari iaktivitas ibudaya. iMenurut iGeertz 

isecara iesensial iialah ihal iyang ibersifat isemiotik, iberkenaan idengan 

ipencarian imakna idan ibersifat iinterpretatif i(Gerrtz, i1973). iBudaya 

imerupakan isistem imakna iyang imemberikan isignifikansi ipada itingkah ilaku 

iyang imesti idiinterpretasi iberdasarkan iperspektif idari iyang imelakukannya. 

iBudaya imeliputi itidak ihanya isistem idan istandar iyang idiadopsi ioleh isuatu 

ikelompok iuntuk imerasakan, imempercayai, imengevaluasi iatau imelakukan, 

itetapi ijuga imeliputi iaturan-aturan idan isimbol-simbol iatas iinterpretasi idan 

idiskursus iyang idipergunakan ioleh ianggota ikelompok. iBudaya, imasih 
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imenurut iGeertz iadalah iserangkaian imekanisme ikontrol, iperencanaan, 

itatanan, iaturan, iinstruksi i(yang ioleh ipara iengineer icomputer idisebut 

i“program”) iuntuk imembangun iperintah. iDalam ipengertian iinilah isosial 

imedia imembentuk isebuah ibudaya, isebuah ikomunitas. iMereka isecara 

iumum idihadapkan ipada imasalah iyang idiajukan ioleh imedium iyang imelekat 

ipada idekonstruksi iatas imodel-model iinteraksi isosial iyang ibersifat 

itradisional: ikehadiran iatau ikedekatan ifisik. i 

Ketidakhadiran isecara ifisik idalam iinteraksi isosial imedia imerupakan 

idekonstruksi iatas ibatas-batas isosial i(yang isaat iini idianggap) ikonvensional. 

iKomunitas idan irealitas iyang idibangun idalam imedia isosial, imemaksa ikita 

imempertimbangkan iKembali idefinisi ikomunitas idan irealitas iyang iselama iini 

ilazim ikita iterima. iIstilah ikomunitas ibiasanya iberkaitan idengan ikolektifitas, 

imerujuk ipada isuatu ikelompok iyang ipara ianggotanya imenghuni iruang ifisik 

iatau iwilayah igeografi iyang isama idi ilingkungan itetangga, idesa iatau ikota. 

iAtau ibisa ijuga idiartikan isebagai isuatu ikeompok iang ianggota-anggotanya 

imemiliki iciri-ciri iyang iserupa iyang ibiasanya idihimpun ioleh irasa imemiliki, 

iatau iikatan idan iinteraksi isosial itertentu iyang imenjadikan ikelmpok itersebut 

isebagai isuatu ientitas isosial itersendiri. iMisalnya isuku ibangsa, ietnik, 

igolongan itertentu, iagama itertentu, idan ikomunitas iprofessional. iBagi iRied 

i(2001) ilandasan iterpentingh ibagi ikebersamaan iadalah iteritori iatau iwilayah 

iyang isama. iKomunitas iyang idihasikan idalam iGerakan isosial ionline 

imendekonstruksi ipengertian itersebut i(Ried, i2001). 

Salah isatu ipotensi iinternet, ikhususnya isosial imedia iialah iterbentuknya 

ikomunitas-komunitas ibaru, iyang iRheingold isebut ivirtual icommunity. iHal 
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itersebut idimungkinkan ioleh isifatnya iyang icenderung imenghilangkan 

ikehadiran isecara ifisik. iKonsep iini imemungkinkan imengubah iparadigma 

itradisional itentang iinteraksi isosial idan ikomunitas. iOrang-orang idari iwilayah 

iyang iberbeda idan iberjauhan idapat ibertemu, iberinteraksi ilangsung, 

ibercakap-cakap, iberkenalan idalam isebuah iruang ivirtual. iDalam itesis iRield 

i(2001), imengatakan ibahwa iinterkasi idalam iIRC imelibatkan idekonstruksi 

iasumsi itradisional itentang idinamika ikomunikasi. iBagi iReid, iIRC itidak ilebih 

idari isekedar itempat ibermain, idimana ipara ipenghuninya ibebas iberekspresi 

idan imerepresentasikan idiri idalam isebuah ipermainan ibudaya i(culture 

igame). iMereka itidak imembetuk idirinya isendiri iuntuk iberkompromi idengan 

iatau imengikuti ikonvensi ikontek isosial ijika ibertemu isecara itatap imuka, 

imelainkan ijustru ibermain idengan ibudaya ibaru iyang idihasilkannya. iHal 

iyang imenarik idari igagasan iReid i(2001) iadalah ikesimpulannya imengenai 

ipermainan ibudaya idalam iIRC iyang idianggapnya itelah imendekonstruksi 

isarana-sarana isosial iberupa ikehadiran ifisik i(physical iproximity), ibatas-

batas isosial i(social iboundaries), irealitas ifisik iberupa itempat i(palce idan 

iwaktu i(time). iSebagai isebuah ifenomena iposmodernisme itentunya ihal iini 

imenarik idan iunik iuntuk idikaji ibagi ipara ipeneliti. iBagi iRied, iIRC itelah 

imenciptakan ikonsep-konsep ibaru itentang ibudaya idan iinteraksi iserta 

imenantang iterbentuknya ikonsep ikonvesi ibaru ibagi ikeduanya. 

Lebih ilanjut iReid imenngemukakan ibahwa, iinteraksi idalam iIRC 

imemperlihatkan ianomaly iyang itidak idapat idimengerti. iCara iberkomunikasi 

iyang isinkron, itetapi ipartisipan itidak isaling ibertemu ibahkan itidak isaling 

imengenal isatu isama ilain. iTidak iterdapat ikonvensi isosial idan ikonteks isosial, 
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itetapi ipembicaraan idapat isedemikian ipersonal idan iterbentuk ipula istruktur 

isosial idalam ikomunitas itersebut. iIRC imerupakan ifenomena isosial, itetapi 

ieksis idi i‘negara iinternet’ idan iartefaknya iberupa icatatan imagnetic. iJika iIRC 

idan iCMC isecara iumum, isungguh-sungguh idianalisis idan idipahami, imaka 

ikonvensi idari idisipilin-disiplin iilmu iyang iharus ididekonstruksi iseperti iilmu 

ilingusitik, iilmu ikomunikasi, isosiologi, iantropologi, isejarah, idan ibeberapa 

iilmu isosial ilainnya imendapatkan itantangan ikarena ihadirnya ibudaya iyang 

idikembangkan ioleh ipenghuni iinternet. i 

Selain ikonsep itentang ivirtual icommunity iyang idiungkapkan idi iatas, 

ikonsep irealitas ijuga irelevan iuntuk idijelaskan idalam ikaitannya imelihat 

ifenomena iinternet. iDimana ikonsep irealitas iyang isecara itradisional idikenal 

iselama iini idibatasi ioleh ikonsep iruang idan iwaktu. iManusia itidak idapat 

imengalami idua irealitas iyang iberbeda idi idalam iruang idan iwaktu isecara 

isimultan, idalam iwaktu iyang ibersamaan. iSeperti imisalnya iJokowi itidak 

idapat i“hidup” idi iJakarta idan idi iDubai ipada iwaktu iyang isama imisalnya. 

i(Pialang, i1999). iRealitas ivirtual ikemudian idianggap isebagai isebuah 

i“revolusi irealitas”. iDi idalam irealitas ivirtual, iorang idapat imenjadi isubjek iyang 

imerdeka, imenolak ihal iyang itidak idiinginkan, imengkritik ipendapat iyang 

imenurutnya itidak imasuk iakal, imemprotes iopini iyang itidak idisukai, 

imengubah ibentuk iyang itidak idisenangi itanpa imenghiraukan inorma-norma 

isosial isebagaimana irealitas isesungguhnya. iMenurut iRheingold, idi idalam 

irealitas ivirtual, ikekuasaan iakan imenyebar itidak ihanya ipada isegelintir 

iorang, itetapi ipada iseluruh ipenghuninya. iDi idalamnya isetiap iorang imemiliki 
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i“kekuasaan” iuntuk imenentukan ipilihannya, iideologinya, iserta imerangkai 

iindentitasnya iyang ibaru idan iunik. i(Pialang, i1999). 

Penelitian iterkait idengan iinternet ijuga idilakukan ioleh iEni iMaryani 

i(1998), idimana ihasil ipenelitiannya imenggambarkan itentang ibagaimana 

ipemanfaatan iatas imunculnya iruang ipublic idi iinternet. iTesis iini ifokus ipada 

itahun-tahun iawal iinternet isedemikian iberpengaruh ipada iproses 

ipembentukan iwacana iyang iberkenaan idengan ikondisi isosial ipolitik idi 

iIndonesia ipada isaat iitu. iPenelitian ilainnya ijuga idilakukan ioleh iYusminovita 

i(2001), iia imencpba imengeloabirasi ikomunikasi ipribadi iyang idapat iterjalin 

imelalui iIRC, idan ibagaimana isimbol-simbol ikomunikasi idapat idigunakan 

idalam iinterkasi itersebut. iSelain iitu, ipenelitian isenada idari iHikmat iBudiman 

i(2003), imelakukan istudi itentang ikekuasan idan ikebebasan idalam 

icyberspace. iSebuah iupaya imelihat ibeberapa ikontraksi idi iinternet. 

Berdasarkan iuraian ipenelitian idi iatas, ipenelitian iini imencoba iuntuk 

imelihat iaspek ipolitik iidentitas idi isosial imedia idi iinternet ipada ikonteks 

ipemilihan ipresiden irepublik iIndonesia ipada itahun i2019. iBahwa iruang 

ipublik idi iinternet imenjadi iarena ipertarungan iyang isengit ibagi ipara 

ipendukung icalon ipresiden. iHal iini imenunjukkan ibahwa ipenetrasi 

ipenggunaan iinternet idi iIndonesia isemakin itinggi, iadopsi iteknologi 

ikomunikasi idi imasyrakat iIndonesia imenjadi ianomali iliterasi, iyang iliar, itanpa 

inorma, ikasar, idan ibengis. iOleh ikarena iitu, ipeneliti ikemudian itertarik iuntuk 

imelihat iseberapa ibesar ikonstruksi ikeummatan ibagi ipara ipendukung iuntuk 

imembentuk iopini ipublik ibahwa isiapa iyang ilebih idekat idengan iislam idi isosial 

imedia. i 
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